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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
Motto: 
1. Tidak ada batasan waktu untuk belajar, kemauan dan tekan adalah dasar untuk 
terus belajar.  
2. Matematika adalah seni, seni menyelesaikan masalah dengan perhitungan yang 
matang. 
3. Pencapaian tertinggi dalam belajar matematika bukanlah nilai A, melainkan 
mampu menerapkan materi dalam kehidupan sehari-hari. 
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  Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan: (1)apakah prestasi 
belajar peserta didik yang diajar menggunakan media video pembelajaran yang  
melampaui KKM lebih dari 55% dengan nilai KKM 70.(2) apakah ada perbedaan 
prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan media video dibandingkan 
dengan menggunakan media ebook dengan format PDF.(3) Apakah ada perbedaan 
tingkat minat belajar peserta didik yang diajar menggunakan media video 
dibandingkan dengan menggunakan media ebook dengan format PDF. 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI semester genap 
SMA Negeri 2 Pemalang tahun pelajaran 2020/2021. Pengambilan sampel 
menggunakan cluster random sampling.Sampel yang diambil sebanyak satu kelas 
sebagai kelas Eksperimen 1, satu kelas sebagai kelas Eksperimen 2. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, tes, dan angket. Analisis 
data yang digunakan adalah uji proporsi satu pihak kanan, uji t dua pihak dengan 
taraf signifikansi 5%. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) prestasi belajar matematika 
peserta didik dengan diajar menggunakan media video pembelajaran memperoleh 
lebih dari55% peserta didik yang nilainya melampaui KKM (70). (2) terdapat 
perbedaan prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan 
media video pembelajaran dengan peserta didik yang diajar menggunakan media 
ebook dengan format PDF.(3) terdapat perbedaan minat belajar matematika 
peserta didik yang diajar menggunakan media video pembelajaran dengan peserta 
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  The purpose of this study is to prove: (1) whether the learning 
achievement of students who are taught using learning video media exceeds the 
KKM more than 55% with a KKM value of 70. (2) Is there a difference in the 
learning achievement of students who are taught using video media compared to 
using e-book media in PDF format. (3) Is there a difference in the level of 
learning interest of students who are taught using video media compared to using 
e-book media with PDF format. 
 
The populations in this study were students of class XI even semester 
SMA Negeri 2 Pemalang in the 2020/2021 school year. Sampling used cluster 
random sampling. The samples taken were one class as Experiment 1 class, one 
class as Experiment 2 class. The data collection methods used was documentation, 
tests, and questionnaires. Analysis of the data used is the right-hand proportion 
test, two-party t-test with a significance level of 5%. 
 The results showed that: (1) students' mathematics learning achievement 
by being taught using instructional video media obtained more than 55% of 
students whose scores exceeded the KKM (70). (2) There are differences in the 
mathematics learning achievement of students who are taught using instructional 
video media with students who are taught using e-book media in PDF format. (3) 
There are differences in the interest in learning mathematics of students who are 
taught using learning video media with students who are taught using e-book 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses pembelajaran di suatu satuan pendidikan 
yang bertujuan untuk meningkatakan potensi dan kualitas peserta didik. 
Sehingga peserta didik mampu menjadi manusia yang berkualitas dan 
berkompeten pada jenjang selanjutnya hingga menjadi manusia yang 
bermanfaat dalam kehidupanya. Keberhasilan suatu pendidikan dapat diukur 
dari kualitas output yang dihasilkan. Untuk menghasilkan output yang 
berkualitas, tidak terlepas dari proses pembelajaran yang dilakukan.Dengan 
proses pembelajaran yang  efektif, kreatif, dan inovatifmamapu menciptakan 
peserta didik yang dapat bersaing mengikuti perkembangan jaman. Sehingga 
output yang dihasilkan diharapkan berkualitas dan berdaya saing tinggi.  
Pendidikan matematika sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional 
memegang peran yang sangat penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan, 
sehingga matematika menjadi ilmu dasar yang wajib dipelajari oleh peserta 
didik sejak tingkat Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Dalam 
pembelajaran matematika minat dan motivasi peserta didik sangat 
mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran. Permasalahanya adalah masih 
banyak peserta didik yang tidak suka dengan matematika dan menganggap 
matematika adalah pelajaran yang membosankan, Nurjanah dalam (Khusni 





minat belajar peserta didik, agar mencapai hasil yang maksimal dalam proses 
pembelajaran. 
Media pembelajaran merupakan alat yang digukananuntuk membantu 
mempermudah dan menarik simpati peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Lesle J. Brings dalam (Sanjaya,2010) menyatakan media adalah alat untuk 
memberi perangsang bagi peserta didik supaya terjadi proses 
belajar.Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat menarik simpatik 
peserta didik, serta dapat membuat suatu proses pembelajaran menjadi lebih 
mudah dan efektif. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
begitu pesat memberikan kesempatan untuk setiap tenaga pendidik membuat 
media pembelajaran yang menarik dan efektif.  
Dengan adanya peraturan pemerintah saat ini yang menganjurkan adanya 
pembelajaran dalam jaringan (Daring) atau pembelajaran online, penggunaan 
media pembelajaran sangatlah dibutuhkan karena pembelajaran tidak lagi 
dilakukan secara tatap muka di dalam kelas. Sehingga peran media 
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap minat, motivasi dan prestasi 
belajar peserta didik.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Darori, S.Pd selaku guru 
matematika SMA Negeri 2 Pemalang, pada tanggal 10 November 2020, 
memeberikan informasi bahwa media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran saat ini yaitu whatsapp group sebagai sarana komunikasi, 





materi. Sedangkan penggunaan video hanya untuk pembahasan soal yang 
rumit saja.  
Penggunaan media video sebenarnya dapat juga digunakan sebagai sarana 
pemberian materi, contoh soal, latihan, bahkan tugas untuk peserta didik. 
Sehingga peserta didik mampu mengulang-ulang materi pembelajaran yang 
disampaikan sebelumnya.Penggunaan video visual sebagai media 
pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan minat dan prestasi belajar 
peserta didik.  
Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melihat apakah penggunaan media 
video pembelajaran ini dapat mengingkatkan minat dan prestasi belajar 
peserta didik. Sehingga peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 
Keefektifan penggunaan media video pembelajaran terhadap minat dan 
prestasi belajar matematika materi barisan dan deret di kelas XI SMA Negeri 
2 Pemalang T.A 2020/2021. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka identifikai 
masalah pada penelitian ini adalah. 
1. Rendahnya minat belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika 
sehingga prestasi belajar kurang memuaskan. 
2. Pembelajaran online tanpa tatap muka membuat peserta didik sulit 
memahami materi yang diberikan oleh tenaga pendidik. 
3. Kurang maksimalnya penggunaan media pembelajaran pada kondisi saat 





C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, perlu 
adanya pembatasan masalah agar penelitian ini lebih efektif dan efisien, 
Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah 
1. Penelitian ini meneliti tentang minat dan prestasi belajar yang diajarkan 
menggunakan media video pembelajaran. 
2. Materi mata pelajaran matematika yang akan disampaikan saat penelitian 
adalah materi barisan dan deret kelas XI semester genap tahun ajaran 
2020/2021. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan media 
video pembelajaran yang  melampaui KKM lebih dari 55% dengan nilai 
KKM 70? 
2. Apakah ada perbedaan prestasi belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan media video dibandingkan dengan menggunakan media 
ebook dengan format PDF? 
3. Apakah ada perbedaan tingkt minat belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan media video dibandingkan dengan menggunakan media 






E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah prestasi belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan media video pembelajaran mencapai target KKM melebihi 
55% dengan nilai KKM 70. 
2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan prestasi belajar peserta didik 
yang diajar menggunakan media video dibandingkan dengan 
menggunakan media ebook dengan format PDF. 
3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan tingkat minat belajar peserta 
didik yang diajar menggunakan media video dibandingkan dengan 
menggunakan media ebook dengan format PDF. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ini dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Manfaat teoritik 
a. Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan tentang  media video pembelajaran dalam bidang studi 
pembelajaran matematika. 
b. Secara khusus penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi 
terhadap pembelajaran matematika yang inovatif dan dapat digunakan 






2. Manfaat praktik 
a. Bagi Peneliti 
Manfaat praktik bagi peneliti yaitu untuk menambah pengetahuan dan 
pengalaman karena sesuai dengan profesi yang peneliti tekuni yakni 
sebagai calon pendidik yang  nantinya dapat diterapkan dilapangan. 
b. Bagi Pesrta Didik 
Manfaat bagi peserta didik yaitu peserta didik mendapatkan 
pengetahuan dan pengalaman penggunaan media sebagai alat bantu 
dalam proses belajar mandiri. 
c. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada guru 
matematika dalam menentukan media pembelajarn yang efektif. 
d. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan 
pertimbangan mengenai penggunaan media video pembelajaran dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 
e. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pembeca 
tentang penggunaan media video pembelajaran dalam peningkatan 







LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Landasan Teori 
1. Keefektifan 
Keefektifan berasal dari kata efektif yang memiliki arti pengaruh 
atau hasil dari suatu proses atau tindakan.Keefektifan dalam sekolah 
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh aspek-aspek perilaku yang terdiri 
dari kepala sekolah, guru, peserta didik dan warga sekolah (Sagala dalam 
Sholeh, 20017) 
Menurut Sholeh dalam (Khusni Amin. M, 2020) keefektifan 
berkaitan dengan kesesuaian antara tugas pokok, aspek-aspek perilaku 
dan hasil yang ingin dicapai. Keefektifan pembelajaran dalam Trianto 
(2012) adalah hasil guna yang diperoleh setelah proses belajar mengajar. 
Keefektifan belajar matematika adalah perubahan yang membawa 
pengaruh berupa hasil yang telah dicapai peserta didik dalam mengikuti 
pelajaran matematika yang mengakibatkan perubahan pada diri peserta 
didik berupa penguasaan dan kecakapan baru yang ditunjukan dengan 
hasil berupa nilai yang memuaskan (Manurung, 2015). 
Menurut Soemosasmito dalam Trianto (2012) pembelajaran 
dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan utama keefektifan 
pengajaran yaitu presentasi waktu beajar peserta didik tinggi dicrahkan 
terhadap kegiatan belajar mengajar, rata-rata perilaku melaksanakan 





materi ajar dengan kemampuan peserta didik (orientasi keberhasilan 
belajar) diutamakan, dan mampu mengembangkan suasana belajar yang 
akrab dan positif. 
Berdasarkan uraian diatas maka didefinisikan bahwa keefektifan 
adalah tindakan atau usaha yang dilakukan selama proses 
pembelajaranuntuk mencapai hasil pembelajaran yang maksimal. 
 
2. Media Pembelajaran 
Kata media merupakan bentuk jamak dari medium yang artinya 
perantara yaitu perantara sumber pesan dengan penerima pesan. Menurut 
AECT (Association of Education and Communication Technology) yang 
dikutip oleh Basyaruddin (dalam Tafonao T, 2018)  media adalah segala 
bentuk yang dipergunakan untuk penyaluran informasi. Menurut  
Gearlach &Ely (dalam Mahnun N, 2012) Menurut Gerlach secara umum 
media itu meliputi orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang 
menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Dalam proses pembelajaran media 
digunakan untuk mengantar pesan dari sumber pesan yaitu guru atau 
tenaga pendidik kepada peserta didik yang berupa informasi materi 
pembelajaran. 
Media pembelajaran merupakan sesuatu saluran atau perantara 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) 





pembelajar (siswa) dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu (dalam Sudatha, 2015). 
Selain pengertian tersebut, ada juga yang berpendapat bahwa media 
pengajaran meliputi perangkat keras (hard-ware) dan perangkat lunak 
(software). Hardware adalah alat-alat yang dapat mengantar pesan seperti 
Over Head Projektor, radio, televise, dan sebagainya. Sedangkan 
software adalah isi program yang mengandung pesan seperti informasi 
yang terdapat pada transparansi atau buku dan bahan-bahan cetakan 
lainya, cerita yang terkandung dalam film atau materi yang disuguhkan 
dalam bentuk bagan, grafik, diagram, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan uraian mengenai media pembelajaran maka dapat 
disimpulkan bahwa media pelajaran merupakan alat perantara yang 
mempunyai  manfaat dan fungsi sebagai sarana bagi guru untuk dapat 
menyampaikan materi pelajaran. 
3. Video Pembelajaran 
Video merupakan media yang memuat audio yang berupa suara 
dan visual yang berupa gambar, sehingga video bisa disebut juga 
audiovisual. Menurut Ariani dan Haryanto (2010) audio-visual adalah 
multimedia yang memiliki unsur-unsur yang meliputi suara, gambar, 
gerak, dan teks.Dari audiovisual peserta didik mampu mendengarkan, 
melihat, dan membaca teks yang terkandung dalam media tersebut. 





sebagai media dalam penyampaian materi yang bisa disebut sebagai 
video pembelajaran. 
Menurut Mahadewi, dkk dalam (Wisada, dkk, 2019) menyatakan 
bahwa video pembelajaran adalah video pembelajaran sebagai media 
yang digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa 
untuk belajar melalui penayangan idea tau gagasan, pesan dan informasi 
secara audio visual.  
Kelebihan penggunaan video antara lain menurut Rusman, dkk 
(dalam Wisada, dkk, 2019) yaitu:  
1. Memberi pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh siswa. 
2. Sangat bagus untuk menerangkan suatu proses.  
3. Mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. 
4. Lebih relistis, dapat diulang dan dihentikan sesuai dengan 
kebutuhan.  
5. Memberikan kesan yang mendalam yang dapat mempengaruhi 
sikap siswa. 
Menurut Putri (2012) pembelajaran yang menggunakan video 
efektif membuat anak bisa menerima pembelajaran yang diberikan 
kepadanya. Hal ini akan sangat membantu guru dalam menyampaikan 
materi dengan tujuan siswa dapat memahami materi yang diberikan oleh 
guru, sehingga video pembelajaran bisa digunakan sebagai media 





Langkah-langkah pembelajaran daring menggunakan media video 
pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Menyiapakan video yang berisikan materi, contoh soal dan latihan 
soal untuk peserta didik. 
2. Mengirimkan video pembelajaran kepada peserta didik untuk 
dipelajari melaui WhatsApp Group. 
3. Menanyakan kepada peserta didik tentang materi yang telah 
disampaikan melelui video. 
4. Meminta peserta didik untuk mencatat kembali materi yang ada 
dalam video di buku catatan masing-masing. 
5. Meminta peserta didik untuk menyelesaikan latihan soal di buku 
catatan. 
6. Meminta peserta didik untuk memotret hasil kerjanya. 
7. Meminta peserta didik untuk mengirimkan hasilnya sebagai bentuk 
kehadiran peserta didik. 
Berdasarkan uraian diatas dapat didefinisikan bahwa video 
pembelajaran adalah video atau audiovisual yang berisikan materi-materi 
pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar dengan 
tujuan meningkatkan pemahaman, pengetahuan, dan minat belajar 
peserta didik pada satu materi pembelajaran , sehingga dapat 







Ebook adalah singkatan dari electronic book secara harfiah artinya 
buku elektroni, itu berarti bukunya tidak terdiri dari kumpulan kertas 
yang dibendel tetapi kumpulan tulisan dan gambar yang terdapat dalam 
sebuah software yang penampilanya menyerupai buku (Sulistyarini E, 
2015). Ebook menjadi salah satu media pembelajaran yang digunakan 
saat ini dimana materi dan bahan ajar terkemas didalamnya.  
Ebook disebut juga sebagai buku digital, menurut Gardiner et al, 
(dalam Prastya.D.D, 2015) mengatakan ebook didefinikan sebagai 
publikasi buku dalam bentuk digital terdiri dati teks, gambar, atau 
keduanya, dan mudah dibaca pada komputer atau perangkat elektronik 
lainnya. Hal ini mempermudah peserta didik dalam membaca materi 
pelajarn yang diberikan oleh guru atau tenaga pendidik.  
Kelebihan dalam penggunaan ebook salah satunya yaitu 
memudahkan seorang guru mengirimkan materi bahan ajar kepada 
peserta didik untuk dipelajari dan untuk peserta didik yaitu memudahkan 
peserta didik membaca materi pelajaran melalui smartphone yang 
mereka miliki sehingga peserta didik bisa belajar dimana saja dan kapan 
saja. Format dokumen yang seringkali digunakan dalam pembuata ebook 
antara lain yaitu PDF. 
PDF (Portable Document Format) adaah sebuah format dokumen 
yang dibuat oleh perusahaan Adobe Systems pada tahun 1993 untuk 





dokumen yang bisa digunakan daam berbagai perangkat lunak seperti 
Linux, Windows, dan Mac (Sulistyarini E, 2015). 
Kelebihan penggunaan PDF sebagai media pembelajaran menurut 
Karim. A dkk (2018) format PDF memberikan kelebihan dalam hal 
format yang siap untuk dicetak, bentuknya mirip dengan buku aslinya, 
selain itu terdapat pula fitur pencarian, daftar isi,memuat gambar, pranala 
luar dan juga multimedia. Pendapat lain mengatakan, kelebihan format 
PDF diantaranya adalah mampu menjaga layout dokumen asli dengan 
baik meskipun dibuka di aplikasi dan sistem operasi yang berbeda 
(Prastya.D.D, 2015). 
Materi-materi pelajaran dengan format PDF dapat dicari 
menggunakan internet, hal ini memudahkan seorang guru dalam 
membuat materi sebagai bahan ajar untuk peserta didik. Guru atau tenaga 
pendidik cukup dengan mengunduh materi-materi dari internet, 
kemudian membagikannya kepada seluruh peserta didik, jadi tidak perlu 
mengetik ulang materi-materi yang akan disampaikan kepada peserta 
didik.Hal ini yang menjadi alasan kebanyakan guru atau tenaga pendidik 
menggunakan format PDF sebagai media pembelajaran. 
Kekurangan  penggunaan PDF sebagai media pembelajaran yaitu 
tidak terdapatnya gambar yang bergerak dan suarayang menjeleskan 
materi yang diberikan. Tidak adanya konten interaktif dalam 
pembelajaran.  Peserta didik akan mudah merasa jenuh karena hanyan 





Pembelajaran yang berjalan saat ini menggunakan media PDF 
yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menyiapakan materi yang akan diajarkan dalam format PDF yang 
berisikan materi, contoh soal dan latihan soal. 
2. Mengirimkan materi kepada peserta didik untuk dipelajari berupa 
melalui WhatsApp Group. 
3. Menanyakan kepada peserta didik ada atau tidaknya materi yang 
belum dipahami. 
4. Meminta peserta didik untuk menyelesaikan soal latihan. 
5. Meminta peserta didik untuk menyelesaikan latihan soal di buku 
catatan. 
6. Meminta peserta didik untuk memotret hasil kerjanya. 
7. Meminta peserta didik untuk mengirimkan hasilnya sebagai bentuk 
kehadiran peserta didik. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat didefinisikan bahwaebook 
adalah buku elektronik atau buku digital yang dapat dibuka pada 
komputer atau smartphone. Dalam penelitian ini ebook yang digunakan 
yaitu ebook dengan format PDF. 
5. Minat Belajar 
Minat menjadi salah satu faktor keberhasilan dalam suatu proses 
belajar mengajar. Menurut Daniyati dan Sugiman (2015) minat 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang 





menguasai ilmu, maka tidak dapat diharapkan siswa akan belajar dengan 
tekun dan berhasil. Sebaliknya seseorang yang berminat pada sesuatu, 
maka ia akan mampu belajar secara tekun, dan tentulah hasilnya akan 
lebih baik. 
Menurut Wilda, dkk (2017) bila seorang siswa tidak memiliki 
minat dan perhatian yang besar terhadap objek yang dipelajari maka sulit 
diharapkan siswa tersebut akan tekun dan memperoleh hasil yang baik 
dari belajarnya, sebaliknya apaila siswa tersebut belajar dengan minat 
dan perhatian yang besar terhadap objek yang dipelajari, maka hasil yang 
diperoleh lebih baik. Minat belajar dianggap sebagai faktor yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 
Perilaku peserta didik dapat menggambarkan seberapa besar minat 
belajar peserta didik tersebut pada materi atau pelajaran yang diberikan. 
Indikator-indikator yang dapat menujukan adanya minat pada peserta 
didik antara lain perhatian, perasaan senang, dan motif. Menurut 
Suryabrata (dalam Daniyati dan Sugiman, 2015) Siswa yang mempunyai 
perhatian terhadap pelajaran matematika, ia pasti akan berusaha keras 
untuk memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan belajar. Demikian pula 
dengan perasan, bila siswa tidak meras senang terhadap matematika akan 
menghambat dalam kegiatan pembelajaran. Adapun motifasi merupakan 
sesuatu yang mendorong siswa belajar matematikan untuk mencapai 





Menurut Susongko (2017) definisi operasional minat belajar adalah 
pilihan kesenangan dalam melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan 
gairah kesenangan dalam melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan 
gairah seseorang untuk memenuhi kesediaannya yang dapat diukur 
melalui kesukacitaan, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan. Menurut 
Brown dalam Sumarmo, dkk (2018:164) sesuai dengan definisi minat 
belajar, dan dilihat dari aspeknya maka indikator minat belajar yang akan 
diteliti sebagai berikut : 
a. Perasaan senang : Sajikan kegiatan dan situasi belajar sedemikian agar 
peserta didik senang dan tidak merasa terpaksa melakukan kegiatan 
belajar. 
b. Perhatian dalam belajar : Usahakan agar peserta didik memperhatikan 
obyek yang akan dipelajari. 
c. Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik : Sajikan bahan 
pembelajaran dengan cara dan sikap guru yang menarik. 
d. Keterlibatan dalam mata pelajaran : Peserta didik berperan aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
 Berdasarkan indikator tersebut, seorang guru mampu mengukur 
tingkat minat belajar peserta didik yang diajarnya sebagai bentuk 
penilaian keberhasilan dalam proses pembelajaran yang 
dilakukannya.Peserta didik yang memiliki minat belajar yang tinggi akan 





memiliki minat belajar yang rendah. Jadi, minat belajar peserta didik 
menjadi salah satu faktorkeberhasilan dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas dapat didefinisikan minat belajar yaitu 
keinginan atau ketertarikan peserta didik untuk mempelajari suatu materi 
pelajaran dengan indikataor perasaan senang pada peserta didik, 
perharian peserta didik, dan keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang maksimal 
dalam proses pembelajaran.  
6. Prestasi Belajar Matematika 
Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dalam proses 
menambah pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan setiap individu. 
Belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri individu sebagai 
hasil dari pengalaman usaha dari individu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkunganya. Interaksi yang dimaksud tidak lain adalah interaksi 
edukatif yang memungkinkan terjadinya interaksi proses belajar 
mengajar (Siagian, 2015). Pendapat Mulyono (dalam Siagian, 2015) 
belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri 
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru 
berkat pengalaman dan latihan. Perubahan yang terjadi relative bersifat 
menetap atau permanen dan tidak hanya terjadi pada perilaku yang saat 






Kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik diarapkan 
mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik tersebut. Prestasi 
belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh peserta didik dalam proses 
pembelajaran secara maksimal dan memuaskan yang dinyatakan dengan 
angka atau kata-kata. Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan 
hasil interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam 
diri atau fakor internal maupun dari luar diri atau faktor eksternal 
individu (Ahmadi dalam siagian, 2015). 
Sugihartono, dkk (2007) berpendapat bahwa prestasi belajar adalah 
hasil pengukuran yang berwujud angka maupun pernyataan yang 
mencerminkan tingkat penguasaan materi pelajaran bagi peserta didik. 
munawir yusuf dan edi legowo (2007 : 54) berpendapat bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang setelah melalui proses 
belajar. Prestasi belajar yang dicapai dalam pembelajaran matematika 
merupakan tentang pemahaman materi, pemecahan masalah, dan 
penyelesaian yang menbutuhkan ketekunan dan latihan. 
Menurut Suwarkono, dkk (2008) prestasi belajar matematika 
adalah hasil yang dicapai siswa setelah belajar matematika. Dalam hal ini 
hasil belajar yang dimaksud adalah hasil ulangan harian yang diperoleh 
siswa. Siswa yang mendapatkan nilai baik dalam ulangan harian 
dianggap telah berhasil dalam mengikuti proses pembelajaran dan 





Pesrta didik yang bersungguh-sungguh dalam belajar akan 
mendapatkan prestasi belajar yang baik dibandingkan perserta didik yang 
tidak bersungguh-sungguh dalam belajar. Prestasi belajar yang dicapai 
oleh peserta didik menjadi sebuah patokan atau tolak ukur  seorang guru 
untuk mengukur ketercapaian atau keberhasilan dalam proses 
pembelajaran yang dilakukannya. Proses pembelajaran dianggap berhasil 
apabila peserta didik mampu mendapatkan prestasi belajar yang baik. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat didefinisikan prestasi 
belajar matematika adalah tingkat penguasaan materi dan ketrampilan 
peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran yang 
dinyatakandalam bentuk angka atau skor. 
7. Materi Barisan dan Deret dengan Media Video Pembelajaran dan 
PDF 
Materi pembelajaran adalah bahan yang digunakan untuk 
pembentukan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang harus dikuasai 
oleh peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang 
telah ditetapkan. Materi pelajaran menempati posisi palin penting dari 
keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan supaya pelaksanaan 
proses pembelajaran dapat mencapai sasaran (Depdiknas, 2012). 
Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu materi 
barisan dan deret. Barisan dan deret merupakan materi yang menyajikan 
urutan dan penjumlahan bilangan-bilangan tertentu sesuai dengan rumus 
atau aturan yang diberikan. Materi barisan dan deret diberikan dalam 





Materi baris dan deret dengan media video telah ada di salah satu 
aplikasi pencari dan pemutar video yaitu youtube. Hal ini memberikan 
kemudahan peserta didik untuk belajar mandiri. Selain materi pelajaran, 
pada video pembelajaran juga terdapat contoh soal, cara penyelesaian 
soal, dan juga latihan soal. Penjelasan materi pada video pembelajaran ini 
tidak hanya dapat dilihat melainka juga dapat didengar oleh peserta didik, 
sehingga memberi kesan seperti dalam kelas. 
Tampilan pencarian video pembelajaran materi baris dan deret di 
aplikasi youtube. 
 
Gambar 2.1 Contoh Video Pembelajaran Di Youtube 
Materi baris dan deret dengan media ebook dengan format PDF 
berbentuk seperti buku pegangan peserta didik, dimana terdapat tulisan-
tulisan yang berisikan materi pembelajaran, contoh soal, dan juga latihan 
soal. Peserta didik diharuskan membaca untuk bisa memahami materi 
yang disampaikan oleh guru atau tenaga pendidik. Tampilan materi baris 






Gambar 2.2 Contoh Ebook dengan format PDF. 
Dalam penelitian ini prestasi belajar peserta didik yang dimaksud 
yaitu hasil pencapaian peserta didik yang diukur dengan skor setelah 
mengikuti pembelajaran matematika dalam materi barisan dan deret 
menggunakan media video pembelajaran dan ebook dengan format PDF. 
8. Uraian Materi Baris dan Deret 
Adapun materi baris dan deret yang akan disampaikan dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
1. Pengertian Baris dan Deret 
 Barisan bilangan adalah urutan bilangan-bilangan yang disusun 





 Suku-suku barisan dinyatakan dengan U1, U2, U3,…, Un. dengan U1= 
suku pertama (disebut juga a), U2 = suku kedua, U3 = suku ketiga, 
…, Un = suku ke-n. 
 Deret merupakan penjumlahan dari suku-suku barisan, dinyatakan 
dengan U1+ U2 +U3 +…+ Un. 
2. Barisan dan Deret Aritmetika 
 Barisan aritmetika merupakan barisan bilangan yang memiliki 
selisih atau beda yang tetap antara dua suku yang berurutan. 
Missal : U1, U2, U3,…, Un merupakan suatu barisan aritmetika maka.  
U1= a 
U2– U1 = U3 – U2 = Un– Un-1 =b 
Menentukan suku ke-n: Un = a + (n-1)b 
Keterangan: a = suku pertama 
b = beda atau selisih 
n = banyaknya suku 
Un = suku ke-n 
 Deret aritmetika merupakan penjumlahan suku-suku barisan 
aritmetika. 
U1+ U2 +U3 +…+ Un 





(𝑎 + Un) atau Sn = 
𝑛
2
(2𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏) 





n = Banyaknya suku 
a = Suku pertama baris aritmetika 
b = Beda atau selisih 
 Contoh soal barisan aritmetika 
1. Tentukanlah suku ke 15 barisan 2, 6, 10, 14, …  
Jawab:  
n = 15 
b = 6-2 = 10 – 6 = 4 
U1 = a = 2  
Un = a + (n-1) b 
U15 = 2 + (15-1)4 
= 2 + 14.4 
= 2 + 56 = 58  
2. Diketahui barisan aritmetika  3, 8, 13, …  
1. Tentukan suku ke-10 dan rumus suku ke-n barisan tersebut! 
2. Suku keberapakah yang nilainya 198 ? 
Jawab :  
1. Dari barisan aritmetika 3, 8, 13, … diperoleh suku pertama a 
= 3 dan beda b = 8 – 3 = 5. 





U10  = 3 + (10 – 1)5  
= 3 + 9 x 5  
= 3 + 45  
= 48  
Un   = a + (n – 1)b  
= 3 + (n – 1)5  
= 3 + 5n – 5  
= 5n – 2  
2. Misalkan Un = 198, maka berlaku : 
Un  = 198  
5n – 2 = 198  
5n  = 200  
n = 40 
Jadi 198 adalah suku ke- 40  
 
 Contoh soal deret aritmetika 
1. Suatu deret aritmatika 5, 15, 25, 35, … 







n = 10 
U1 = a = 5 
b = 15 – 5 = 25 – 15 = 10  
Sn = (2a + (n-1) b ) 
S10= ( 2. 5 + (10 -1) 10) 
= 5 ( 10 + 9.10) 
= 5 . 100 = 500  
 
2. Jumlah suku yang pertama dari barisan 20 + 15 + 10 +…… 
adalah ….. 
a). -550  
b). -250  
c). -75  
d). -115  
c). -250  
Penyelesaian :  
a = 20  
b = U2-U1 
   = 15-20  
   =   -5  





Un = a + (n – 1) b  
U20 = 20 + (20-1)(-5)  
        = 20 + (19) (-5)  
        = 20 – 95  
        = – 75  
S20 = 20 (20 + (-75))  
       =10 (-55)  
S20= – 550  
Jawaban : A 
3. Jumlah 10 suku pertama dari deret aritmatika : 3 + 5 + 7 + 9 + 
….. adalah …..  
a). 105  
b). 120  
c). 150  
d). 155  
e). 165  
Penyelesaian :  
a = 3  





   = U3 – U2 
   = 7 – 5  
 = 2  
Sn=  n (2a + (n-1)b)  
     =  10 (2 (5) + (10-1)2)  
     = 5 (6+9) 2  
     = 120  
 Jawaban : B 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini pernah dilakukan oleh Arista Rahmayanti jurusan 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Semarang pada tahun 
2016 dengan judul “ Keefektifan Media Video Terhadap Minat dan Hasil 
Belajar IPA Kelas V SD Negeri Kepandean 03 Kecamatan Dukuhturi 
Kabupaten Tegal”. Menurut Arista Rahmayanti, dari penelitian yang 
dilakukanya bahwa media video efektif meningkatkan minat dan hasil 
belajar siswa, dengan menggunakan one sample t test, diperoleh data 
minat belajar siswa menunjukkan bahwa thitung >ttabel (7.931 > 2.060) 
dengan signifikansi = 0,00. Sedangkan data hasil belajar siswa 





Perbedaannya adalah penelitian terdahulu merupakan penelitian 
eksperimen yang digunakan untuk mengukur minat dan hasil belajar pada 
mata pelajaran IPA dengan sempel penelitian peserta didik kela V SD 
Negeri Kepandean 03 Kecamatan Dukuhturi Kabupaten Tegal. Sedangkan 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang digunakan untuk 
mengukur minat dan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 
matematika dengan sampel penelitian peserta didik kelas XI IPS SMA 
Negeri 2 Pemalang. 
C. Kerangka Berpikir 
1. Hakekat Media Video Pembelajaran Terhadap Minat Belajar 
Penggunaan media sebagai perantara materi sangat berpengaruh 
terhadap minat belajar peserta didik. Sehingga perlu adanya penggunaan 
media pembelajaran yang menarik yang mampu meningkatkan minat 
belajar peserta didik.Dalam hal ini kreatifitas tenaga pendidik sangat 
diperlukan dalam memilih atau menggunakan media pembelajaran, sebab 
dengan media pembelajaran yang menarik, minat belajar peserta didik 
akan meningkat. 
Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran yaitu media video pembelajaran. Media video 
pembelajaran adalah video yang berisikan materi pembelajaran, contoh 
soal, dan latihan soal.Selain berisikan tulisan, gambar dan suara terkemas 
dalam satu media pembelajaran sehingga peserta didik akan merasakan 





Penggunaan video sebagai media pembelajaran dapat merangsang 
minat belajar peserta didik dan juga mempermudah proses pembelajaran 
bagi peserta didik karena dapat diputar secara berulang-ulang dan 
dihentikan sesuai kebutuhan peserta didik. 
2. Hakekat Media Video Terhadap Prestasi 
Prestasi belajar peserta didik dapat diukur dari pemahaman peserta 
didik terhadap suatu materi yang diberikan. Penjelasan dari sebuah 
materi pembelajaran dapat disampaikan berupa tulisan, gambar, atau pun 
suara. Dengan penyampaian yang tepat siswa dapat menerima dan 
memahami materi yang diberikan. 
Penggunaan media video pembelajaran ini mempermudah guru 
atau tenaga pendidik dalam penyampaian materi dalam proses 
pembelajaran karena media video tidak hanya menampilkan tulisan saja, 
melainkan gambar dan suara juga tekemas didalamnya. Hal ini tidak 
menutup kemungkinan peserta didik dalam memahami materi 
pembelajaran.  
Dengan meningkatnya pemahaman peserta didik pada suatu materi 
pembelajaran, prestasi belajar yang dicapai pun dapat meningkat. Dengan 
demikian, media video pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman 
peserta didik sehingga peserta didik mampu meningkatkan prestasi 







3. Hakekat Media Video Terhadap Minat dan Prestasi Belajar 
Salah satu faktor yang penting untuk mencapai tujuan 
pembelajaran adalah proses belajar mengajar yang dilaksanakan. Pada 
kondisi pandemik saat ini yang mengharuskan pembelajar dilakukan 
secara online atau pembelajaran dalam jaringan (Daring), mengakibatkan 
pembelajaran tidak bisa dilakukan dengan tatap muka didalam kelas. 
Pada era milenial seperti ini banyak sekali aplikasi-aplikasi pada 
smartphone yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran. Salah 
satunya adalah zoom, aplikasi ini bisa digunakan untuk berdiskusi dan 
tatap muka melalui smartphone, namun banyak yang mengeluhkan 
dengan penggunaan kuota data yang terlau banyak, sehingga kebanyakan 
guru hanya menggunakan whatsapp group sebagai media diskusi dan 
membagikan materi pelajaran. 
Proses pembelajaran seperti ini dianggap kurang maksimal, karena 
peserta didik yang biasanya mendengarkan penjelasan dari guru sekarang 
hanya membaca materi yang dikirimkan oleh guru. Hal ini berakibat pada 
tingkat minat belajar peserta didik. Minat belajar peserta didik akan 
sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses pembelajaran, 
pemahaman materi, prestasi belajar, dan juga hasil belajar peserta didik. 
Apabila seorang guru atau tenaga pendidik mampu meningkatkan 
minat belajar peserta didik, maka prestasi belajar peserta didikpun akan 
meningkat. Meningkatnya minat belajar peserta didik akan memberikan 





Penggunaan media sebagai perantara materi sangat berpengaruh 
terhadap minat belajar peserta didik. Sehingga perlu adanya penggunaan 
media pembelajaran yang lebih menarik. Penggunaan video sebagai 
media pembelajaran dapat merangsang minat belajar peserta didik 
sehingga prestasi belajar peserta didik pun dapat meningkat. Dengan kata 
lain media video pembelajaran dapat meningkatkan minat dan prestasi 
belajar pesertadidik. 
D. Hipotesis 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013) hipotesis didefinisikan sebagai 
alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi problematika yang 
diaajukan dalam penelitiannya. Dugaan tersebut bersifat sementara, yang 
akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan mealui penelitian.  
Berdasarkan uraian kerangka berpikir diatas, maka dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut 
1. Prestasi belajar peserta didik dengan menggunakan media video 
pembelajaran yang melampaui nilai KKM lebih dari 55% dengan nilai 
KKM 70.  
2. Ada perbedaan prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
media video dibandingkan dengan menggunakan media ebook dengan 
format PDF. 
3. Ada perbedaan tingkat minat belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan media video dibandingkan dengan menggunakan media 





4. Ada perbedaan tingkat minat dan prestasi belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan media video dibandingkan dengan menggunakan media 








A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif karena data yang didapat berupa angka dan mengunakan 
teknis analisis statistik. 
Menurut Sugiyono (2015), pendekatan kuantitatif adalah 
pendekatan yang menggunakan data yang berupa angka dan dan analisis 
menggunakan statistik. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian ini akan 
dilaksanakan di SMA Negeri 2 Pemalang pada peserta didik kelas XI IPS 
Semester Genap yaitu dua kelas eksperimen, dua kelas kontrol, dan satu 
kelas uji coba. 
2. Jenis Peneitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. Menurut 
Arikunto (2013) penelitian eksperimen yaitu sutu penelitian untuk 
mencari sebab-akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja 
ditimbulkan dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan 
faktor-faktor lain yang mengganggu. Tipe penelitian cross-slectional 





b, untuk memperoleh data yang lengkap dan cepat, sekaligus dapat 
menggambarkan perkembangan siswa selama proses pembelajaran 
(Arikunto, 2013) 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan rancangan bagaimana proses 
penelitian tersebut dilaksanakan. Penelitian ini menggunakan desain 
posttest-only. Desain penelitian ini dapat digambarkan dalam tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
KELAS PERLAKUAN POSTTEST 
Eksperimen 1 X1 Y1 Y2 
Eksperimen 2 X2 Y1 Y2 
Keterangan : 
𝑋1 :Perlakuan terhadap kelas eksperimen yaitu dengan menerapkan 
media video. 
𝑋2:Perlakuan terhadap kelas kontrol yaitu dengan menerapkan media 
PDF. 
𝑌1: Minat belajar peserta didik. 
𝑌2: Prestasi Belajar peserta didik. 
 
B. Variabel Penelitian 
Menurut Riyanto (2010), Variabel penelitian merupakan gejala yang 
menjadi obyek penelitian. Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel, yaitu 
variabel bebas, variabel moderator dan variabel terikat. Yang akan diuraikan 






1. Variabael Bebas (Independent) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi suatu kejadian 
dan disebut juga variabel X. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
media video pembelajaran dan ebook dengan format PDF. 
2. Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
bebas dan disebut juga variable Y.Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah minat dan prestasi belajar peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 
2 Pemalang tahun pelajaran 2020/2021. 
C. Populasi, Sampel Penelitian dan Prosedur Sampling 
1. Populasi 
 Populasi Secara lebih jelas diungkapkan Sugiyono (2015), bahwa 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 
penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh peserta didik kelas 
kelas XI IPS semester genap SMA Negeri 2 Pemalang tahun pelajaran 
2020/2021 besar populasi sebanyak 215 peserta didik yang terbagi dalam 
6 kelas yaitu: 
Tabel 3.2 Data peserta didik kelas XI MIPA 
No Kelas Jumlah Peserta didik 





2 Kelas XIIPS 2 36 Peserta Didik 
3 Kelas XI IPS 3 35 Peserta Didik 
4 Kelas XIIPS 4 36 Peserta Didik 
Jumlah Total 143 Peserta Didik 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. (Sugiyono, 2015). Untuk itu 
sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif/mewakili. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan 
purposing sampling yaitu pengambilan sampel secara sengaja 
sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. Dilanjutkan 
dengan cluster random sampling yaitu teknik memilih sampel 
yang didasarkan atas ciri-ciri populasi yang sama dan cara 
pengambilan sampel dengan semua objek memiliki kesempatan 
yang sama untuk dipilih. Sampel dalam penelitian ini ditetapkan 
dalam dua kelas, yaitu : 
a. Kelas eksperimen 1 , yaitu kelas yang mendapat perlakuan 
menggunakan media video pembelajaran. 
b. Kelas Eksprimen 2, yaitu kelas yang dalam proses 






 Setelahmelaluiprosedur sampling denganmenggunakanCluster 
Random Sampling, diperolehsampelsebagaiberikut : 
Tabel 3.3 Sampel Penelitian 
No. Kelompok Kelas Jumlah 
1 Kelas Eksperimen 1 XI IPS 1 36 
2 Kelas Eksperimen 2 XI IPS 3 36 
Total 72 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan 
sekunder dalam suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang 
amat penting, karena data yang dikumpulkan akan digunakan untuk 
pemecahan masalah yang sedang diteliti atau untuk menguji hipotesis yang 
telah dirumuskan (Sugiyono, 2015). 
Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang 
dilakukan untuk megumpulkan data. Metode yang dipilih dan yang digunakan 
harus sesuai dengan sifat dan karakteristik yang dilakukan. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode dokumentasi, metode angket, dan metode tes untuk 
mendapatkan data yang tepat dan objektif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data dengan 





penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data tentang siswa yang 
menjadi populasi dan anggota sampel penelitian. Seperti daftar nama 
siswa, daftar nilai ujian akhir semester ganjil. 
2. Metode Angket 
Angket atau kuesioner adalah alat untuk mengumpulkan informasi 
dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawab secara tertulis. Menurut Rachman dalam 
Ponoharjo (2017), kuesioner seperti halnya interviu, dimaksud 
memperoleh informasi tentang diri responden atau informasi tentang orang 
lain. Dalam penelitian ini yang akan dilakukan adalah angket tertutup 
untuk mengukur tingkat minat belajar matematika yang akan diberikan 
kepada kelas eksperimen sebanyak 30 pernyataan. 
3. Metode Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Arikunto, 2013). Metode tes dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang prestasi belajar siswa. Dalam penelitian ini yang 
akan dilakukan adalah tes prestasi belajar matematika yang akan diberikan 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 





menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Arikunto, 2013). Menurut 
Lestari dalam Raharjo (2020), Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian.Data tersebut 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah/pertanyaan penelitian. 
1. Instrumen Tes 
Adapun tahapan penyusunan tes sebagai berikut: 
a. Menentukan tujuan mengadakan tes. 
Untuk mengetahui apa yang telah dipelajari dan apa yang telah 
diketahui dari suatu program yang telah dilakukan. Selain itu, 
tujuan tes juga untuk memperoleh data kemampuan komunikasi 
matematis peserta didk kelas. 
b. Membatasi materi yang akan diteskan  
Materi yang akan diteskan dalam penelitian ini adalah  barisan dan 
deret aritmetika. 
c. Menentukan bentuk tes dan tipe soal. 
Bentuk tes yang dipakai dalam penelitian ini adalah bentuk tes 
uraian yang berjumlah 5 soal dengan waktu 20menit 
d. Menyusun kisi-kisi  
Kisi-kisi yang dibuat mencakup materi barisan dan deret antara 
lain:  
1) Siswa dapat menentukan nama barisan, jika diberikan suatu 
barisan bilangan 
2) Siswa dapat menentukan beda dari barisan aritmetika, jika 





3) Siswa dapat menentukan suku pertama barisan aritmetika, jika 
diketahui suku-suku lainnya 
4) Siswa dapat menentukan rumus suku ke-n barisan aritmetika, 
jika diberikan barisan bilangan 
5) Siswa dapat menentukan suku ke-n barisan aritmetika, jika 
diketahui suku  yang lain dan bedanya 
6) Siswa dapat menentukan suku pertama, beda/rasio, rumus suku 
ke-n dan suku ke-n, jika diberikan barisan bilangannya 
e. Menyusun tes 
2. Instrumen Angket Minat 
Instrumen angket merupakan sejumlah pertanyaan/pernyataan yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat minat belajar peserta didik. Dalam 
penelitian digunakan angket jenis tertutup. Setiap pertanyaan mempunyai 
emapat jawaban alternatif setiap jawaban mempunyai skor 1 -4. 
Tabel 3.4 Alternatif Jawaban Angket Minat Belajar 
Jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Tidak Setuju (ST) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
Indikator yang digunakan dalam pembuatan angket minat belajar 
peserta didik dengn sebanyak 30 pernyataan antara lain : 
a. Perasaan senang dalam belajar 
b. Perhatian dalam mengikuti pelajaran 





d. Adanya partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran  
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Instrumen Penelitian 
a. Instrumen Prestasi Belajar 
Prestasi belajar peserta didik diamati dengan melakukan tes 
ulangan harian, yaitu dengan memberikan 10 soal tes untuk 
dikerjakan oleh peserta didik. Sebelum soal tes digunakan untuk 
mengukur prestasi belajar siswa. Soal tes terlebih dahulu di validitas 
oleh pakar. Selanjutnya akan dianalisis. Analisis soal tes di 
antaranya: 
1) Validitas  
Validitas adalah menunjukan sejauh mana suatu alat 
mampu mengukur apa yang diukur (Siregar S, 2013). Validitas 
ini tidak menggunakan anlisis hitung tetapi dengan meminta 
pertimbangan pakar (expert judgment).Dalam penelitia ini, 
pakar yang diminta untuk pertimbangan yaitu guru mata 
pelajaran matematika di SMA N 2 Pemalang. 
2) Reliabilitas 
Menurut Trochim (dalam Susongko, 2017) mengartikan 
realibilitas sebagai sesuatu yang dapat diulang atau 
konsistensi dari hasil pengukuran.Uji realibilitas pada tes 





menggunakan KR-20, karena dalam pengujianya apabila 
jawaban dari setiap soal benar maka bernilai 1 dan apabila 
jawaban dari setiap soal salah maka bernilai 0. Rumus yang 









𝑟𝑥𝑥  : reliabilitas instrumen 
𝑘  : banyaknya butir pertanyaan 
𝑆𝑡
2  : varians skor total 
𝑝  : proporsi subjek yang menjawab benar 
(proporsi subjek yang mendapat skor 1) 




q  : 1-p 
     (Susongko,  2017) 
Kriteria : 
 
Jika rxx≥ rtabel, maka tes tersebut reliabel. 
Jika rxx< rtabel, maka tes tersebut tidak reliabel. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji rxx maka 
diperoleh hasil rxx = 0,7089. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi rtabel = 0.329 pada taraf signifikansi 5%, Karena rxx> rtabel atau 
0,7089 > 0.329 maka tes tersebut reliabel. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 16 halaman 115. 
b. Instrumen Minat Belajar Peserta didik 
Minat belajar peserta didik diamati dengan lembar pengamatan 





harus dicapai peserta didik. Penilaian pada lembar observasi ini 
adalah dengan menentukan persentase minat belajar setiap peserta 








Tabel 3.5 Kriteria minatbelajarpeserta didik 
Presentase Kategori 
75% < 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 100 % Sangat baik 
50% < 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 75 % Baik 
25% < 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 50 % Cukup 
0% < 𝑠𝑘𝑜𝑟 ≤ 25 % Kurang 
 
Sebelum soal tes digunakan untuk mengukur minat belajar 
peserta didik. Soal tes terlebih dahulu di validitas oleh pakar. 
Selanjutnya akan dianalisis. Analisis soal tes di antaranya: 
1) Validitas 
Validitas adalah menunjukan sejauh mana suatu alat 
mampu mengukur apa yang diukur (Siregar S, 2013). Validitas 
ini tidak menggunakan anlisis hitung tetapi dengan meminta 





pakar yang diminta untuk pertimbangan yaitu dosen 
pembimbingdan guru mata pelajaran matematika SMA N 2 
Pemalang. 
2) Reliabilitas 
Menurut Trochim (dalam Susongko, 2017) mengartikan 
realibilitas sebagai sesuatu yang dapat diulang atau konsistensi 
dari hasil pengukuran.Uji realibilitas pada angket belajar 
matematika dalam penelitian ini menggunakan metode belah 
dua, karena penskoran pada angket yang digunakan berbentuk 
skala. Menurut Zuriah N (2005) cara yang yang biasanya, 
ditempuh untuk suatu instrument adalah dengan 
mengelompokan pertanyaan yang bernomor genap pada suatu 
kelompok dan pertanyaan yang bernomor ganjil dilain 
kelompok. Rumus yang digunakan yaitu: 
𝑟𝑥𝑥 =
𝑁 ∑ 𝑥1𝑥2 − ∑ 𝑥1 ∑ 𝑥2
√(𝑁 ∑ 𝑥1
2 − (∑ 𝑥1)2)(𝑁 ∑ 𝑥2




𝑟𝑥𝑥 : koefisien reliabilitas 
𝑁  : jumlah responden 
Σ𝑥1 : jumlah skor ganjil 




Jika rxx ≥ rtabel, maka tes tersebut reliabel. 





Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji rxx maka 
diperoleh rxx = 0,984. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 
rtabel = 0.361pada taraf signifikansi 5%. Karena rxx> rtabel atau 0,984 
>0.361maka angket tersebut reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 25 halaman 130. 
 
2. Analisis Data Sebelum Penelitian. 
Analisis pengujian data sebelum penelitian bertujuan untuk 
mengetahui kondisi awal rata-rata kemampuan sampel, yaitu apakah 
kemampuan sampel setara. Maka dilakukan uji kesetaraan sampel dengan 
menggunakan uji anava satu arah. Namun sebelum itu, dilakukan terlebih 
dahulu uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas data hasil belajar menggunakan uji liliefors 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Hipotesis 
Ho  :  sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Ha : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak 
normal. 
b) Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5% 
c) Daerah Kriteria 
Ho ditolak jika Lhitung ≥ Ltabel(1- 𝛼 )(k-1). Ltabel didapat dari daftar 





d) Statistik Uji 





(2) Menghitung Standar Deviasi (𝑆𝑖) 











( ?̅? dan 𝑆  masing-masing merupakan rata-rata dan 
simpangan baku) 
(4) Untuk tiap bilangan ini menggunakan daftar distribusi 
normal baku, kemudian dihitung peluang: 
𝐹(𝑍𝑖) = 𝑃(𝑍 ≤ 𝑍𝑖) 
(5) Selanjutnya hitung Proporsi 
Z1, Z2, ... , Zn yang lebih atau sama dengan Zi. Jika 
proporsi dinyatakan oleh S(Zi), maka: 
𝑆(𝑍𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑍1, 𝑍2, … , 𝑍𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑍1
𝑛
 
(6) Hitung Selisih |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
Nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)|  yang terbesar dinyatakan sebagai 
Lhitung atau biasa disebut Lo, kemudian dikonsultasikan 





𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(1−𝛼)(𝑘−1) < Ltabel maka sampel berdistribusi 
normal. 
(7) Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga 
mutlak selisih tersebut. 
e) Kriteria Kesimpulan 
Ho ditolak jika Lhitung≥ Ltabel (sampel tidak berdistribusi normal) 
Ho diterima jika Lhitung<  Ltabel(sampel berdistribusi normal). 
Hasil yang diperoleh dari uji normalitas adalah Lhitung =0,08627 dan 
Ltabel dengan n = 72 dan taraf signifikansi 5% adalah 0,10206 Karena 
Lhitung< Ltabel maka Ho diterima. Dengan demikian sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 4 halaman 75. 
2) Uji Homogenitas 
Setelah diketahui sampel berdistribusi normal, maka langkah 
selanjutnya adalah menghitung apakah sampel tersebut homogen 
atau tidak. Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi 
bahwa sampel penelitian memiliki kondisi yang sama atau 
homogen.uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji Bartlett. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
a. Menentukan hipotesis 






Ha:Sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman tidak 
homogen. 
b. Taraf signifikansi 𝛼 yang digunakan adalah 5% 
c. Daerah kriteria  
Menolak H0 jika 𝜒2≥ 𝜒2(1−𝛼)(𝑘−1) dimana 𝜒²(1−𝛼)(𝑘−1)diperoleh 
dari daftar distribusi Chi Kuadrat dengan peluang (1−∝) dan dk 
(k-1) 








e. Membuat Tabel 









1  𝑛1 − 1 1/𝑛1 − 1 𝑠1
2 𝐿𝑜𝑔𝑠1
2 (𝑛1 − 1)𝐿𝑜𝑔𝑠1
2 (𝑛1 − 1)𝑆1
2 
2  𝑛2 − 1 1/𝑛2 − 1 𝑠2
2 𝐿𝑜𝑔𝑠2
2 (𝑛2 − 1)𝐿𝑜𝑔𝑠2
2 (𝑛2 − 1)𝑆2
2 
k 
 𝑛𝑘 − 1 1/𝑛𝑘 − 1 𝑠𝑘
2 𝐿𝑜𝑔𝑠𝑘
2 (𝑛𝑘 − 1)𝐿𝑜𝑔𝑠𝑘






























𝐵 = (log 𝑠2) Σ(𝑛𝑖 − 1) 
h. Menghitung nilai statistik uji chi-kuadrat 
𝜒2 = (ln 10){(𝐵 − Σ(𝑛𝑖 − 1) log 𝑠𝑖
2)} 
Dengan taraf signifikansi 𝛼  = 5%, tolak Ho jika 𝒳2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 
𝒳   (1− 𝛼)(𝑘−1)
2 , dimana   𝒳   (1− 𝛼)(𝑘−1)
2  didapat dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat dengan peluang (1 - 𝛼) dan db= (k–1), 
dan Ho diterima untuk harga yang lain. 
Hasil yang diperoleh dari uji homogenitas adalah 𝜒 2hitung= 0,733dan 
𝜒2tabeldengan k = 2  dan taraf signifikansi 5% adalah 3,841. Karena 
𝜒2hitung<𝜒2tabelmaka Ho diterima yaitu sampel berasal dari populasi yang 
mempunyai keragaman homogen. Perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran 6 halaman 79. 
3. Analisis Data Sesudah Penelitian. 
a. Uji Hipotesis. 
1) Uji Proporsi Satu Pihak Kanan untuk menguji hipotesis 
pertama. 
a) Menentukan Hipotesis 
Ho : 𝜇 ≤ 55 % 
Artinya : prestasibelajar matematika peserta didik dengan 
diajar menggunakan media video tidak lebih dari55% 
peserta didik yang nilainyamelampaui KKM (70). 





Artinya : prestasibelajar matematika peserta didik dengan 
diajar menggunakan media video lebih dari 55% peserta 
didik yang nilainya melampaui KKM(70). 
b) Menentukan Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
c) Statistik Uji 
Menurut sudjana (2011) untuk menghitung uji proporsi 
digunakan rumus sebagai berikut : 








Keterangan :  
y : banyaknya peserta didik nilainya mencapai KKM70 
n : banyaknya sampel 
𝜋0: nilai proporsi yang dihipotesiskan (55%) 
 
d) Kesimpulan 
Hasil perhitungan dari statistik uji kemudian dibandingkan 
dengan ztabel dengan kriteria pengujian 5%. Ho ditolak jika 
zhitung≥ ztabel. 
2) Uji t untuk menguji hipotesis kedua. 
Untuk mengetahui pengaruh media video terhadap prestasi 
belajar peserta didik. 
a. Menentukan Hipotesis. 





Artinya : Tidak ada perbedaan prestasibelajar peserta didik 
dengan menggunakan media video. 
H1 : µ1≠ µ2 
Artinya : Ada perbedaan prestasibelajar peserta didik 
dengan menggunakan media video. 
b. Menentukan taraf signifikansi. 
Taraf Signifikansi (1 −
𝛼
2
 ), dengan 𝛼 = 5%. 
c. Daerah Kriteria.  
Ho ditolak dan H1 diterima, jika  
−𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) dengan  
dk= (𝑛1 + 𝑛2 − 2) 
d. Statistik Uji. 
Menurut sudjana (2011) untuk menghitung uji dua rata-















2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Keterangan : 
?̅?1 : nilai rata-rata kelompok eksperimen 
?̅?2 : nilai rata-rata kelompok kontrol 
𝑛1 : jumlah peserta didik kelompok eksperimen 







 : varians kelompok eksperimen 
𝑆2
2
 : varians kelompok kontrol 
𝑆2 : varians gabungan 
𝑆 : simpanganbakugabungan 
 
e. Kesimpulan. 
Ho diterima jika −𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘)  dimana 
𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) didapat dari distribusi t dengan dk = 𝑛1 +  𝑛2 −
2dan peluang 𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) untuk harga t lainnya Ho ditolak. 
3) Uji t untuk menguji hipotesis ketiga. 
Untuk mengetahui tigkat minat belajar peserta didik yang 
diajar menggunakan media video dibanding PDF. 
a. Menentukan Hipotesis. 
Ho :µ1= µ2 
Artinya : Tidak ada perbedaan minat belajar peserta didik 
yang diajar menggunakan media video dibandingkan 
dengan menggunakan media ebook dengan format PDF. 
H1 : µ1≠ µ2 
Artinya : Ada perbedaan minat belajar peserta didik yang 
diajar menggunakan media video dibandingkan dengan 
menggunakan media ebook dengan format PDF. 
b. Menentukan taraf signifikansi. 
Taraf Signifikansi (1 −
𝛼
2
 ), dengan 𝛼 = 5%. 





Ho ditolak dan H1 diterima, jika  
−𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) dengan  
dk= (𝑛1 + 𝑛2 − 2) 
d. Statistik Uji. 
Menurut sudjana (2011) untuk menghitung uji dua rata-















2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Keterangan : 
?̅?1 : nilai rata-rata kelompok eksperimen 
?̅?2 : nilai rata-rata kelompok kontrol 
𝑛1 : jumlah peserta didik kelompok eksperimen 
𝑛2 : jumlah peserta didik kelompok kontrol 
𝑆1
2
 : varians kelompok eksperimen 
𝑆2
2
 : varians kelompok kontrol 
𝑆2 : varians gabungan 
𝑆 : simpanganbakugabungan 
 
e. Kesimpulan. 
Ho diterima jika −𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘)   dimana 
𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘)  didapat dari distribusi t dengan dk = 𝑛1 +  𝑛2 −
2dan peluang 𝑡(1−𝛼
2







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Objek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2Pemalang yang 
terletak di Jl. Jend. Sudirman Timur No. 14, Pakis Aji, Wanarejan Utara, 
Kec. Taman, Kab. Pemalang, Jawa Tengah. Penelitian berlangsung pada 
tanggal 1 Februari 2021 sampai tanggal 1 Maret 2021 selama lima kali 
pertemuan dengan materi Aplikasi Barisan dan Deret. Populasi yang 
diambil peserta didik kelas XI IPS semester genap tahun pelajaran 
2020/2021 sebanyak 4 kelas yang berjumlah 143 peserta didik. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling. 
Sampel yang diambil terdiri dari satu kelas sebagai kelas Eksperimen 
1yaitu kelas XI IPS 3, satu kelas sebagai kelas Eksperimen 2yaitu kelas XI 
IPS 1.  Masing-masing kelas berjumlah 36 peserta didik. 
SMA Negeri 2 Pemalang dimasa pandemi Covid-19 yang sudah 
menerapkan kenormalan baru, dalam proses pembelajarannya 
menggunakan Aplikasi WhatsApp Group dan Microsoft Teams dengan 
acuan kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013, materi Barisan dan Deret, 
Aplikasi Barisan dan Deret merupakan salah satu materi pokok  mata 
pelajaran matematika SMA untuk kelas XI semester genap.Untuk nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran matematika 





Pada kelas XI IPS 3 kondisi peserta didik sebelum diajar dengan 
menggunakan media video pembelajaran masih cenderung pasif. Hal ini 
dikarenakan guru menggunakan media pembelajaran berupa dokumen 
dengan format PDF, di mana proses pembelajarannya siswa cenderung 
hanya membaca materi yang diberikan melalui Microsoft Teams. Guru 
lebih menekankan peserta didik untuk menghafal rumus dari materi yang 
dipelajari. 
Pada saat proses pembelajaran menggunakan media video 
pembelajaran, peserta didik dapat membaca, melihat, dan mendengarkan 
materi yang diberikan dari guru. Dengan pemberian materi melalui audio 
visual atau video pembelajaran peserta didik akan lebih mudah dalam 
mempelajari materi yang diberikan oleh guru. Dengan demikian 
pembelajaran akan lebih terasa mengasikan dan tidak membosankan 
peserta didik. 
Setelah penggunaan video pembelajaran peserta didik lebih mudah 
memahami materi dan semakin tertarik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Sehingga dapat berpengaruh meningkatkan prestasi belajar 
peserta didik. 
2. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Data prestasi belajar dalam penelitian ini diperoleh dari nilai tes 
prestasi belajar matematika yang dilaksanakan akhir penelitian (postest)  
pada materi pokok aplikasi barisan dan deret. Instrumen tes berbentuk 





peserta didik kelas XI IPS 3sebagai kelas Eksperimen 1 dan kelas XI IPS 1 
sebagai kelas Eksperimen 2. Data hasil tes prestasi belajar matematika 
kelas Eksperimen 1 dan kelas Eksperimen 2 akan dideskripsikan dalam 
data sebagai berikut. 
a. Kelas Eksperimen 1 
Media pembelajaran yang digunakan adalah Video Pembelajaran. 
Sebaran data prestasi belajar matematika peserta didik kelas 
Eksperimen 1 adalah sebagai berikut: 





50 - 58 3 8% 
59 - 67 8 22% 
68- 76 15 42% 
77 - 85 7 19% 
86 – 94 2 6% 
95 - 100 1 3% 








Gambar 4.1 Histogram Prestasi Belajar Matematika 
                                       Kelas Eksperimen 1. 
Dilihat dari Gambar 4.1, prestasi belajar matematika peserta 
didik kelas Eksperimen 1 tersebut menunjukkan bahwa nilai terendah 
pada kelas Eksperimen 1 berada pada interval 50 sampai 58 dan nilai 
tertinggi pada interval 95 sampai 100. Sedangkan modusnya berada 
pada interval 68 sampai 76. 
b. Kelas Eksperimen 2 
     Media pembelajaran yang digunakan adalah media dokumen 
dengan format PDF. Sebaran data prestasi belajar matematika peserta 
didik kelas Eksperimen 2 adalah sebagai berikut: 






















50 - 58 59 - 67 68 - 76 77 - 85 86 – 94 95 - 100






45 – 52 6 17% 
53 – 60 5 14% 
61 – 67 5 14% 
68 – 75 16 44% 
76– 83 2 6% 
84 - 91 2 6% 
Jumlah 36 100% 
 
 
Gambar 4.2 Histogram Prestasi Belajar Matematika 
                                       Kelas Eksperimen 2. 
Dilihat dari Gambar 4.2, prestasi belajar matematika peserta didik 
kelas eksperimen 2 tersebut menunjukkan bahwa nilai terendah pada 
kelas Eksperimen 2 berada pada interval 45 sampai 52 dan nilai 





















tertinggi pada interval 84 sampai 91. Sedangkan modusnya berada 
pada interval 68 sampai 75. 
Perbandingan data statistik prestasi belajar matematika peserta 
didik kelas Eksperimen 1 dan Ekperimen 2adalah sebagai berikut 
Tabel 4.3 Data Statistik Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 1 dan 
Eksperimen 2 
No Ukuran Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 
1 Mean 71,5278 66,25 
2 Median 70 70 
3 Modus 70 70 
4 St. Deviasi 10,8772 11,2361 
5 Varian 118,313 112,5 
6 Tertinggi 95 85 
7 Terendah 50 45 
8 Koef. Variansi 0,152 0,1696 
 
Dari Tabel 4.3 dapat deskripsikan bahwa nilai uji tes prestasi 
belajar kelas Eksperimen 1mempunyai nilai rataan sebesar 70,6944. 
Nilai tertinggi 95 dan terendah 50. Mempunyai standar deviasi sebesar 
10,9644 dan koefisien variansi 0,1551. Sedangkan nilai tes prestasi 
belajar kelas Ekspositori mempunyai rataan sebesar 66,25. Nilai 
tertinggi 85 dan nilai terendah 45. Mempunyai standar deviasi sebesar 
11,2361 dan koefisien variansi sebesar 0,1696.Hal ini menunjukkan 





pembelajaran berupa video pembelajara lebih besar dari kelas 
Eksperimen 2 yang menggunakan media dokumen berupa PDF, selain 
itu diperkuat dengan nilai koefisien variansi kelas Eksperimen 1 yang 
lebih kecil dari kelas Eksperimen 2, maka kelas Eksperimen 
1mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada kelas 
Ekperimen 2. 
Deskripsi data diatas menunjukkan bahwa peserta didik yang diajar 
menggunakan media video pembelajaran mempunyai prestasi 
matematika yang lebih baik dari pada peserta didik yang diajar 
menggunakan media dokumen dengan format PDF. 
 
B. Analisis Data 
1. Uji prasyarat analisis data 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
pengujian normalitas dan homogenitas data hasil tes prestasi belajar 
matematika dari kelas Eksperimen 1 dan kelas Ekperimen 2. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan atau 
menunjukan bahwa sampel berasal dari .populasi yang berdistribusi 
normal. Uji normalitas nilai prestasi belajar menggunakan uji 
lilieforsdengan taraf signifikan 5%. Adapun ringkasan hasil 
perhitungan uji normalitas data sebagai berikut : 






Kelas Lhitung Ltabel Kesimpulan 
Kelas Eksperimen 1 0,11177 0,14766 Normal 
Kelas Eksperimen 2 0,10948 0,14766 Normal 
 
Berdasarkan Tabel 4.4, menunjukan bahwaLhitung<Ltabelatau0,11177 
<0,14766, 0,10948< 0,14766, maka Ho diterima. Jadi, sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 30 halaman 136. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah sebaran 
data nilai prestasi belajar mempunyai keragaman homogen atau tidak. 
Untuk menguji homogenitas digunakan uji Bartlett pada taraf 
signifikansi 5%. Adapun perhitungan homogenitas sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Nilai Prestasi Belajar 
MatematikaPeserta Didik 
𝜒²hitung 𝜒²tabel Kesimpulan 
0,03852 3,841 Homogen 
Dari uji homogenitas pada Tabel 4.5, menunjukan bahwa𝜒²hitung< 𝜒²tabel 
atau 0,0,3852<3,841untuk nilai prestasi belajar matematika peserta 
didik,maka Ho diterima artinya sampel berasal dari populasi yang 
mempunyai keragaman homogen. Perhitungan selengkapnya dapat 





2. Uji Hipotesis. 
a. Uji Hipotesis Pertama (Uji Proporsi Satu Pihak Kanan) 
Pengujian hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis 
pertama yaitu menghitung ketuntasan prestasi belajar peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan media pembelajaran berupa video 
pembelajarandimana nilai proporsi yang dihipotesiskan (𝜇0) adalah 
55%maka dilakukan uji proporsi satu pihak kanan. Berikut ini 
rangkuman hasil perhitungan uji proporsi satu pihak kanan. 




Media video pembelajaran. 
𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
PrestasiBelajarMatematika 1,742066 0,8577 
 
Ringkasan perhitungan hasil uji proporsi menunjukkan bahwa  
𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,742066 kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan 
nilai tabel z menggunakan taraf nyata α = 5% maka diperoleh 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 
0,8577. Dan karena1,742066 >0,8577 atau𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho 
ditolak. Artinya:Prestasi belajar matematika peserta didik dengan 
diajar menggunakan media video lebih dari 55% peserta didik yang 
nilainya melampaui KKM(70). Perhitungan selengkapnya dapat 





b. Uji Hipotesis Kedua (Uji t Dua Pihak). 
      Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
media video dibandingkan dengan menggunakan media ebook dengan 
format PDF. 
Tabel 4.7 Hasil Uji t Dua Pihak  Prestasi Belajar Matematika. 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Kesimpulan 
2,0843 -1,999 1,999 
−𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 2,0843,-𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = -
1,999 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,999 dengan taraf signifikansi (1 −
𝛼
2
) = 0,975 
dan dk = 36 + 36 - 2 = 70. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  tidak terletak di daerah 𝐻0 
di mana daerah 𝐻0  berada di antara - 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , sehingga 𝐻0 
ditolak. Hal ini menunjukan bahwa ada perbedaan prestasi belajar 
peserta didik yang diajar menggunakan media video dibandingkan 
dengan menggunakan media ebook dengan format PDF.Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 38 halaman 151. 
c. Uji Hipotesis Ketiga (Uji t Pihak Kanan) 
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan minat belajar 
peserta didik yang diajar menggunakan media video pembelajaran 





Tabel 4.8 Hasil Uji t Dua Pihak Minat Belajar Matematika. 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  Kesimpulan 
4,7017 -1,999 1,999 
−𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 4,7017,-𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = -
1,999 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,999 dengan taraf signifikansi (1 −
𝛼
2
) = 0,975 
dan dk = 36 + 36 - 2 = 70. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  tidak terletak di daerah 𝐻0 
di mana daerah 𝐻0  berada di antara - 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , sehingga 𝐻0 
ditolak. Hal ini menunjukan bahwa ada perbedaan minat belajar 
peserta didik yang diajar menggunakan media video pembelajaran 
dibandingkan dengan menggunakan media ebook dengan format PDF. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 39 halaman 
153. 
C. Pembahasan. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMA N 2 Pemalang pada 
peserta didik kelas XIsemester genap tahun pelajaran 2020/2021 materi 
barisan dan deret pada sub bab aplikasi barisan dan deret menunjukan 
bahwa minat danprestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
media video pembelajaranlebih baik dibandingkan dengan menggunakan 





Hasil hipotesis pertama melalui uji proporsi satu pihak kanan, 
prestasi belajar matematika yang diajarkan menggunakan media video 
pembelajaran yang nilainya melampaui KKM lebih dari 55%. Nilai KKM 
mata pelajaran matematika yang ditetapkan yaitu 70. Hasil uji proporsi 
menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika peserta didik mengalami 
kenaikan. Sebelum diajar dengan media video pembelajaran, prestasi 
belajar matematika peserta didik dilihat dari nilai PAS (Penilaian Akhir 
Semester) semester ganjil hanya 47% yang nilainya melampaui KKM. 
Setelah diajar dengan media video pembelajaran prestasi belajar peserta 
didik dilihat dari hasil tes akhir penelitian, nilai yang melampaui KKM 
lebih dari 55%.  
Hasil hipotesis kedua dan ketiga melalui uji t dua pihak 
menunjukkan bahwa media video pembelajaran lebih baik dari media 
ebook dengan format PDF. Hal ini bisa dilihat dari nilai rata-rata tes 
prestasi belajar peserta didik kelas Eksperimen 1 sebesar 71,527 
sedangkan nilai rata-rata tes prestasi belajar kelas Eksperimen 2 sebesar 
66,25. Pada hasil tes minat belajar matematika menujukan bahwa minat  
belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan media video 
pembelajaran lebih baik dibandingkan hasil minat belajar peserta didik 
yang diajar dengan mediaebook dengan format PDF.Pada pembelajaran 
dengan menggunakan media video pembelajaran, peserta didik lebih bisa 
memahami penjelasan dari materi yang diberikan, materi yang diberikan 





yang dapat menarik perhatian peserta didik mampu meningkatkan minat 
belajar peserta didik. Hal ini juga akan berpengaruh terhadap prestasi 
belajar peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran akan berlangsung 
secara efektif. 
Dalam penelitian ini sesuai dengan kelebihan dari media video 
pembelajaran. Menurut Putri (2012) pembelajaran yang menggunakan 
video efektif membuat anak bisa menerima pembelajaran yang diberikan 
kepadanya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 
media video pembelajaran lebih efektif dari pada media ebook dengan 
format PDF pada materi baris dan deret.Dengan demikian, penggunaan 
video sebagai media pembelajaran dapat dijadikan salah satu alternatif 
dalam pemilihan media pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 






SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan   
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 2 Pemalang semester genap tahun ajaran 2020/2021, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar menggunakan media 
video pembelajaran,yang nilainya melampaui KKM  lebih dari 55%. 
2. Ada perbedaan prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
media video pembelajaran dengan peserta didik yang diajar menggunakan 
media ebook dengan format PDF. 
3. Ada perbedaan minat belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
media video pembelajaran dengan peserta didik yang diajar menggunakan 
media ebook dengan format PDF. 
B. Saran  
Berdasarkanhasilpenelitiantentang “Keefektifan Penggunaan Media 
Video Pembelajaran Terhadap Minat Dan Prestasi Belajar Matematika Di 





1. Bagi Guru 
a. Dengan adanya aturan pemerintah yang menganjurkan untuk 
melakukan pembelajaran dalam jaringan (Daring) hendaknya guru 
matematika dapat memanfaatkan teknologi untuk menggunakan media 
pembelajaran yang menarik,salah satunya penggunaan media video 
pembelajaran,sehingga dapat meningkatkan minat dan prestasi  
pesertadidik. 
b. Pembelajaran yang dilakukan secara daring , guru harus 
mempertimbangkan dengan keadaan ekonomi peserta didik agar dapat 
dilaksanakan tanpa ada beban dari pesertadidik. 
c. Dalam proses pembelajaran matematika diharapkan guru dapat 
memotivasi peserta didik dengan lebih melibatkan peserta didik dalam 
proses pembelajaran, tidak hanya memberi tugas saja, karena dapat 
membuat pembelajaran menjadi membosankan. 
2. Bagi Peserta Didik 
a. Peserta didik hendaknya lebih memanfaatkan smartphone untuk 
pembelajaran. 
b. Sebelum materi dibahas, sebaiknya peserta didik mencari referensi dari 
sumber lain dan bisa ditanyakan pada guru dalam proses 
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran berjalan lebih aktif. 
c. Peserta didik hendaknya disiplin dalam pemanfaatan waktu 
pembelajaran agar proses pembelajaran bisa berjalan efektif. 




menggunakan media video dalam pembelajaran. 
4. Bagi Peneliti, perlu dilakukan  penelitian lebih lanjut dengan populasi dan 
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Lampiran 1. Daftar Nilai PAS Semester Ganjil Kelas Eksperimen 1 
KELAS XI IPS 3 
NO. KODE NAMA NILAI 
1 E1-01 ABI FIQRI FAQIH AHMADI 60 
2 E1-02 ADE FIRMANSYAH 80 
3 E1-03 ALIF HIKMATUL FAQI 63 
4 E1-04 AKIH RIFTA PUTRI 80 
5 E1-05 ARMATUS SHALIHAH 55 
6 E1-06 AULIA TRISNASARI 91 
7 E1-07 BASKARA FAJAR MUHAMMAD 79 
8 E1-08 BIMA ADE ARDHAN 59 
9 E1-09 CASSCILIA AZZAHRA 66 
10 E1-10 CICI AYU AGUSTIN 59 
11 E1-11 DEWI ISTIYANI 83 
12 E1-12 DWI TRIANA 64 
13 E1-13 EKA SULISTIYAWATI 50 
14 E1-14 ELI NUR SEPTIANA 61 
15 E1-15 ESA FARADILA HARDI 74 
16 E1-16 HARIS ARIF MAULANA 58 
17 E1-17 HIDA ULFIANA 72 
18 E1-18 ISYFA KHAFIDHATUL KHUSNA 83 
19 E1-19 JEFFRY SANJAYA NAIBAHO 69 
20 E1-20 KHAERUNISA  67 
21 E1-21 LAELY NURUL AZIZAH 55 
22 E1-22 MEYLAN AMRINA ROSYADAH 92 
23 E1-23 MILADIA QIYA AKHMAS 68 
24 E1-24 MUH. ZAKI ZAINUL AKBAR 74 
25 E1-25 MUHAMMAD IRBI MAULANA 71 
26 E1-26 MUHAMMAD SABIQUL KHOIROT 73 
27 E1-27 PRISHIELLA BELINDA HAPSARI 65 
28 E1-28 PUTRI NABILA 71 
29 E1-29 PUTRIATI WIDIANINGSIH 64 
30 E1-30 RETNO SISKOWENI 52 
31 E1-31 RIZA KURNIA PUTRA 76 
32 E1-32 SINTA JULIA 66 
33 E1-33 SYAFA AINUR RAFLY 70 
34 E1-34 WIJAYA SENO 90 
35 E1-35 YUSTICIA YUNDA MARHABANI 95 





Lampiran 2.Daftar Nilai PAS Semester Ganjil Kelas Eksperimen 2 
KELAS XI IPS 1 
NO. KODE NAMA NILAI 
1 E2-01 ABID HIBBANILLAH 69 
2 E2-02 AIRIVA HERNINDA AYUMI 60 
3 E2-03 AKHISA DIVA SAPUTRI 73 
4 E2-04 AMANATUL KHASANAH AL ABHAR 77 
5 E2-05 AULIA INTAN 50 
6 E2-06 DEA MASICHAH 84 
7 E2-07 DWI SAPARIZKI 66 
8 E2-08 ELSY TUSMARTIKA ARIFIN 52 
9 E2-09 FEMILDA PRIMA RIZKI NAENDI 55 
10 E2-10 FITA TRI YUNIATI 74 
11 E2-11 IKRIMA PUTRI MEI LINA 65 
12 E2-12 INTAN ARISKA 70 
13 E2-13 INTAN SEPTI WIJAYANTI 75 
14 E2-14 IQBAL BAHRI 80 
15 E2-15 IZZA ZULFATUL KARIMA 67 
16 E2-16 MAHARANI  69 
17 E2-17 MARSA ALMIRA INDIANA 63 
18 E2-18 MELATI 72 
19 E2-19 MIRZA HAFID 73 
20 E2-20 MOCHAMMAD YUSUF 59 
21 E2-21 MUHAMAD ABDUL GHOFUR SUBEKHI 74 
22 E2-22 MUHAMMAD AKTAR ASYAIDI 65 
23 E2-23 MUHAMMAD ALFIAN HUDI FAUDI 55 
24 E2-24 MUHAMMAD SYAFRUDIN 72 
25 E2-25 NATHANAEL EKA WARDANI 72 
26 E2-26 NOTI DESI TRIANA 73 
27 E2-27 NOVA CHAIRIN NISA 53 
28 E2-28 ONISIA ENGGAL NUR FADILLAH 69 
29 E2-29 RENDI ARYANTO 81 
30 E2-30 RENSA DIAN SALMA FAUZIYAH 69 
31 E2-31 RIANI CAHYA NINGGSIH 75 
32 E2-32 RISKA AYU DHIKA PUSPITA 59 
33 E2-33 RIZKI ERIK GUNAWAN  80 
34 E2-34 SIFA AMELIA PUTRI 75 
35 E2-35 SUJIWO HUSODO 85 




Lampiran 3. Tabel Uji Normalitas Prasyarat
 
NO. KODE Y Y
2 Y-Ȳ (Y-Ȳ)
2 zi F(zi) S(zi) L0
1 E1-13 50 2500 -19,29166667 372,168403 -1,8717042 0,0314 0,02778 0,0036222
2 E2-05 50 2500 -19,29166667 372,168403 -1,8717042 0,0314 0,02778 0,0036222
3 E1-30 52 2704 -17,29166667 299,001736 -1,67766144 0,0485 0,05556 0,0070556
4 E2-08 52 2704 -17,29166667 299,001736 -1,67766144 0,0485 0,05556 0,0070556
5 E2-27 53 2809 -16,29166667 265,418403 -1,58064005 0,0582 0,06944 0,0112444
6 E1-05 55 3025 -14,29166667 204,251736 -1,27711188 0,102 0,13889 0,0368889
7 E1-21 55 3025 -14,29166667 204,251736 -1,27711188 0,102 0,13889 0,0368889
8 E2-09 55 3025 -14,29166667 204,251736 -1,27711188 0,102 0,13889 0,0368889
9 E2-23 55 3025 -14,29166667 204,251736 -1,27711188 0,102 0,13889 0,0368889
10 E2-36 55 3025 -14,29166667 204,251736 -1,27711188 0,102 0,13889 0,0368889
11 E1-16 58 3364 -11,29166667 127,501736 -1,00903009 0,1562 0,16667 0,0104667
12 E1-08 59 3481 -10,29166667 105,918403 -0,91966949 0,1788 0,20833 0,0295333
13 E1-10 59 3481 -10,29166667 105,918403 -0,91966949 0,1788 0,20833 0,0295333
14 E2-20 59 3481 -10,29166667 105,918403 -0,91966949 0,1788 0,20833 0,0295333
15 E2-32 59 3481 -10,29166667 105,918403 -0,91966949 0,1788 0,20833 0,0295333
16 E1-01 60 3600 -9,291666667 86,3350694 -0,83030889 0,2033 0,23611 0,0328111
17 E2-02 60 3600 -9,291666667 86,3350694 -0,83030889 0,2033 0,23611 0,0328111
18 E1-14 61 3721 -8,291666667 68,7517361 -0,74094829 0,2296 0,25 0,0204
19 E1-03 63 3969 -6,291666667 39,5850694 -0,5622271 0,2877 0,27778 0,0099222
20 E2-17 63 3969 -6,291666667 39,5850694 -0,5622271 0,2877 0,27778 0,0099222
21 E1-12 64 4096 -5,291666667 28,0017361 -0,4728665 0,3192 0,30556 0,0136444
22 E1-29 64 4096 -5,291666667 28,0017361 -0,4728665 0,3192 0,30556 0,0136444
23 E1-27 65 4225 -4,291666667 18,4184028 -0,3835059 0,352 0,34722 0,0047778
24 E2-11 65 4225 -4,291666667 18,4184028 -0,3835059 0,352 0,34722 0,0047778
25 E2-22 65 4225 -4,291666667 18,4184028 -0,3835059 0,352 0,34722 0,0047778
26 E1-09 66 4356 -3,291666667 10,8350694 -0,2941453 0,3859 0,38889 0,0029889
27 E1-32 66 4356 -3,291666667 10,8350694 -0,2941453 0,3859 0,38889 0,0029889
28 E2-07 66 4356 -3,291666667 10,8350694 -0,2941453 0,3859 0,38889 0,0029889
29 E1-20 67 4489 -2,291666667 5,25173611 -0,2047847 0,4207 0,43056 0,0098556
30 E2-15 67 4489 -2,291666667 5,25173611 -0,2047847 0,4207 0,43056 0,0098556
31 E1-23 67 4489 -2,291666667 5,25173611 -0,2047847 0,4207 0,43056 0,0098556
32 E1-19 69 4761 -0,291666667 0,08506944 -0,02606351 0,508 0,5 0,008
33 E2-01 69 4761 -0,291666667 0,08506944 -0,02606351 0,508 0,5 0,008
34 E2-16 69 4761 -0,291666667 0,08506944 -0,02606351 0,508 0,5 0,008
35 E2-28 69 4761 -0,291666667 0,08506944 -0,02606351 0,508 0,5 0,008
36 E2-30 69 4761 -0,291666667 0,08506944 -0,02606351 0,508 0,5 0,008
37 E1-33 70 4900 0,708333333 0,50173611 0,06329709 0,5239 0,54167 0,0177667
38 E1-36 70 4900 0,708333333 0,50173611 0,06329709 0,5239 0,54167 0,0177667
39 E2-12 70 4900 0,708333333 0,50173611 0,06329709 0,5239 0,54167 0,0177667
40 E1-25 71 5041 1,708333333 2,91840278 0,152657689 0,5596 0,56944 0,0098444
41 E1-28 71 5041 1,708333333 2,91840278 0,152657689 0,5596 0,56944 0,0098444
42 E1-17 72 5184 2,708333333 7,33506944 0,242018287 0,5948 0,625 0,0302
43 E2-18 72 5184 2,708333333 7,33506944 0,242018287 0,5948 0,625 0,0302
44 E2-24 72 5184 2,708333333 7,33506944 0,242018287 0,5948 0,625 0,0302
45 E2-25 72 5184 2,708333333 7,33506944 0,242018287 0,5948 0,625 0,0302
46 E1-26 73 5329 3,708333333 13,7517361 0,331378885 0,6293 0,68056 0,0512556
47 E2-03 73 5329 3,708333333 13,7517361 0,331378885 0,6293 0,68056 0,0512556
48 E2-19 73 5329 3,708333333 13,7517361 0,331378885 0,6293 0,68056 0,0512556
49 E2-26 73 5329 3,708333333 13,7517361 0,331378885 0,6293 0,68056 0,0512556






51 E1-24 74 5476 4,708333333 22,1684028 0,420739483 0,6591 0,73611 0,0770111
52 E2-10 74 5476 4,708333333 22,1684028 0,420739483 0,6591 0,73611 0,0770111
53 E2-21 74 5476 4,708333333 22,1684028 0,420739483 0,6591 0,73611 0,0770111
54 E2-13 75 5625 5,708333333 32,5850694 0,510100082 0,6915 0,77778 0,0862778
55 E2-31 75 5625 5,708333333 32,5850694 0,510100082 0,6915 0,77778 0,0862778
56 E2-34 75 5625 5,708333333 32,5850694 0,510100082 0,6915 0,77778 0,0862778
57 E1-31 76 5776 6,708333333 45,0017361 0,59946068 0,7224 0,79167 0,0692667
58 E2-04 77 5929 7,708333333 59,4184028 0,688821278 0,7517 0,80556 0,0538556
59 E1-07 79 6241 9,708333333 94,2517361 0,867542474 0,8051 0,81944 0,0143444
60 E1-02 80 6400 10,70833333 114,668403 0,956903073 0,8292 0,875 0,0458
61 E1-04 80 6400 10,70833333 114,668403 0,956903073 0,8292 0,875 0,0458
62 E2-14 80 6400 10,70833333 114,668403 0,956903073 0,8292 0,875 0,0458
63 E2-33 80 6400 10,70833333 114,668403 0,956903073 0,8292 0,875 0,0458
64 E2-29 81 6561 11,70833333 137,085069 1,046263671 0,8508 0,88889 0,0380889
65 E1-11 83 6889 13,70833333 187,918403 1,224984867 0,8888 0,91667 0,0278667
66 E1-18 83 6889 13,70833333 187,918403 1,224984867 0,8888 0,91667 0,0278667
67 E2-06 84 7056 14,70833333 216,335069 1,314345466 0,9049 0,93056 0,0256556
68 E2-35 85 7225 15,70833333 246,751736 1,403706064 0,9192 0,95833 0,0391333
69 E1-34 90 8100 20,70833333 428,835069 1,850509055 0,9671 0,95833 0,0087667
70 E1-06 91 8281 21,70833333 471,251736 1,939869653 0,9732 0,98611 0,0129111
71 E1-22 92 8464 22,70833333 515,668403 2,029230251 0,9783 0,98611 0,0078111
72 E1-35 95 9025 25,70833333 660,918403 2,297312046 0,989 1 0,011











Lampiran 4. Perhitungan Uji Normalitas Prasyarat. 
Perhitungan Uji Normalitas Prasyarat 
Data Penilaian Akhir Semester (PAS) Ganjil 
1. Menentukan Hipotesis. 
H0 : Sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : Sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Statistik Uji 
Dari tabel dijelaskan sebagai berikut : 
n   = 72 
∑ 𝑌  = 4989 
∑(𝑌 − ?̅?)2 = 7648,875 




 = 0,102059079  










 = 69,29166667 












 = 10,30700611 
c. Contoh perhitungan uji normalitas 
Untuk data ke-2 diketahui : 
𝑌2 = 50 










Dari tabel distribusi z untuk  𝑧2 = -0,17907318 diperoleh nilai 0,0314 
sehingga 𝐹(𝑧2)  =0,0314. 
𝑆(𝑧2) =








Sehingga |𝐹(𝑧2) − 𝑆(𝑧2)| =0,0036222. Ltabeldengan α = 5% dan n = 72 
adalah 0,102059079. Karena 0,0036222 <0,102059079 maka data ke-2 
adalah “Normal”. 
4. Hasil Pengujian  
Dari uji normalitas diperoleh Lhitung= 0,086277778dengan n = 72 dan α = 5% 
diperoleh Ltabel = 0,102059079. Karena Lhitung terbesar <Ltabel maka dapat 










Sampel N Dk 1/dk S² log S² (dk) log S² (dk) S² 
1 36 35 0,0285714 130,98 2,1172055 74,102193 4584,30556 
2 36 35 0,0285714 98 1,9912261 69,692913 3430 
Jumlah 72 70 0,0571429 - - 143,79511 8014,30556 
S²   114,490079 
log S²   2,05876786 
B   144,11375 
X2hitung   0,73370577 
X2tabel   3,841 






Lampiran 6. Perhitungan Uji Prasyarat Homogenitas. 
Perhitungan uji prasyarat homogenitas 
Uji Homogenitas Prasyarat menggunakan uji Bartlett. Berikut langkah-langkah uji 
Bartlett adalah: 
1. Menentukan Hipotesis 
H0: sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
H1 : sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman tidak homogen. 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 























Dari tabel di atas dapat dihitung sebagai berikut : 





























c. Dari hasil nilai tersebut dibuat daftar harga untuk uji Bartlett sebagai 
berikut : 
Sampel N Dk 1/dk S² log S² (dk) log S² (dk) S² 
1 36 35 0,028571429 130,9801587 2,117205512 74,10219293 4584,305556 
2 36 35 0,028571429 98 1,991226076 69,69291265 3430 
Jumlah 72 70 0,057142857 - - 143,7951056 8014,305556 
 












e. Harga satuan (𝐵) 
𝐵 = (log 𝑆𝑔𝑎𝑏
2 ) ∑(𝑛 − 1) 
= (log114,4900794)(70)  
=144,1137499 
f. Harga 𝜒2 
𝜒2 = (ln 10) (𝐵 − ∑(𝑑𝑘) log 𝑆2) 
= (ln 10)(144,1137499– 143,7951056) 
=0,733705768 
4. Kesimpulan 
Dengan taraf signifikansi α = 5% dan dk = 2 – 1 = 1, maka dari daftar distribusi 
Chi-Kuadrat diperoleh 𝜒2(0,05)(1) = 3,841 dan 𝜒2hitung = 0,733705768. Dengan 
demikian, 𝜒2hitung<𝜒2tabel yaitu 0,733705768 < 3,841 maka Ho diterima artinya 




kata lain, data kemampuan awal peserta didik kelas Eksperimen 1dan kelas 





Lampiran 7. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 
EKSPERIMEN I 
Sekolah  : SMA Negeri 2 PEMALANG 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Materi Pokok   : Baris dan Deret 
Alokasi Waktu : 2 × 35 menit (4 Pertemuan)  
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berda’sarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
B. Standar Kompetensi : 





C. Kompetensi Dasar : 
4.4 Menggunakan pola barisan aritmetika atau geometri untuk menyajikan 
dan menyelesaikan masalah kontekstual (termasuk pertumbuhan, 
peluruhan, bunga majemuk, dan anuitas). 
D. Indikator : 
1. Menjelaskan barisan dan deret 
2. Menjelaskan aplikasi barisan dan deret 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aplikasi baris dan deret. 
E. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik dapat mengetahui pengertian aplikasi barisan dan deret. 
2. Peserta didik dapat mengetahui bentuk-bentuk aplikasi barisan dan 
deret. 
3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan aplikasi barisan dan deret. 
F. Model Pembelajaran 
Menggunakan pembelajaran online melalui aplikasi Whatsapp dengan 
video Youtube. 
G. Sumber Belajar 
BukuMatematikaWajibKelasXI Semester 2 SMA/MA, 
danbukureferensi lain… 
H. Alat dan Bahan 
- Aplikasi Whatsapp  
- Video Youtube 





I. Kegiatan Belajar Mengajar 
 Pertemuan Pertama 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru dan peserta didik mengakses aplikasi Whatsapp. 
b. Guru mulai mengabsen peserta didik. 
c. Guru menjelaskan maksud dan tujuan materi yang akan dipelajari 
mengenai aplikasi barisan dan deret. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mengeshare materi berformat PDF dan link youtube lalu 
menjelaskan pengertian aplikasi barisan dan deret.  
b. Guru menjelaskan dan membericontoh soal sesuai materiy yang telah 
dibagikan kepada peserta didik. 
c. Guru memberikan contoh soal untuk dikerjakan peserta didik. 
d. Guru memberikan pertanyaan, lalu meminta salah satu peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan. 
e. Guru bersama peserta didik membahas hasil kerja peserta didik. 
3. Kegiatan Akhir  
- Peserta didik dibimbing oleh guru membuat rangkuman materi 
pembelajaran 
 Pertemuan Kedua 
1. Kegiatan Awal 




b. Guru mulai mengabsen peserta didik. 
c. Guru menjelaskan maksud dan tujuan materi yang akan dipelajari 
mengenai pertumbuhan. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mengeshare materi berformat PDF dan link youtube lalu 
menjelaskan pengertian pertumbuhan.  
b. Guru menjelaskan dan membericontoh soal sesuai materiy yang telah 
dibagikan kepada peserta didik. 
c. Guru memberikan contoh soal untuk dikerjakan peserta didik. 
d. Guru memberikan pertanyaan, lalu meminta salah satu peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan. 
e. Guru bersama peserta didik membahas hasil kerja peserta didik. 
3. Kegiatan Akhir  
- Peserta didik dibimbing oleh guru membuat rangkuman materi 
pembelajaran. 
 Pertemuan Ketiga 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru dan peserta didik mengakses aplikasi Whatsapp. 
b. Guru mulai mengabsen peserta didik. 
c. Guru menjelaskan maksud dan tujuan materi yang akan dipelajari 
mengenai peluruhan. 




a. Guru mengeshare materi berformat PDF dan link youtube lalu 
menjelaskan pengertian peluruhan.  
b. Guru menjelaskan dan membericontoh soal sesuai materiy yang telah 
dibagikan kepada peserta didik. 
c. Guru memberikan contoh soal untuk dikerjakan peserta didik. 
d. Guru memberikan pertanyaan, lalu meminta salah satu peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan. 
e. Guru bersama peserta didik membahas hasil kerja peserta didik. 
3. Kegiatan Akhir  
- Peserta didik dibimbing oleh guru membuat rangkuman materi 
pembelajaran 
 Pertemuan Keempat 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru dan peserta didik mengakses aplikasi Whatsapp. 
b. Guru mulai mengabsen peserta didik. 
c. Guru menjelaskan maksud dan tujuan materi yang akan dipelajari 
mengenai bunga tunggal dan bunga majemuk. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mengeshare materi berformat PDF dan link youtube lalu 
menjelaskan pengertian bunga tunggal dan bunga majemuk.  
b. Guru menjelaskan dan membericontoh soal sesuai materiy yang telah 
dibagikan kepada peserta didik. 




d. Guru memberikan pertanyaan, lalu meminta salah satu peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan. 
e. Guru bersama peserta didik membahas hasil kerja peserta didik. 
3. Kegiatan Akhir  
- Peserta didik dibimbing oleh guru membuat rangkuman materi 
pembelajaran 
 Pertemuan Kelima 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru dan peserta didik mengakses aplikasi Whatsapp. 
b. Guru mulai mengabsen peserta didik. 
c. Guru menjelaskan maksud dan tujuan materi yang akan dipelajari 
mengenai anuitas. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mengeshare materi berformat PDF dan link youtube lalu 
menjelaskan pengertiananuitas.  
b. Guru menjelaskan memberikan contoh soal dan cara pengerjaanya 
melalui video yang telah dibagikan kepada peserta didik. 
c. Guru memberikan contoh soal untuk dikerjakan peserta didik. 
d. Guru memberikan pertanyaan, lalu meminta salah satu peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan. 
e. Guru bersama peserta didik membahas hasil kerja peserta didik. 











Endang Mutiayati, S.Pd, M.Si 












Lampiran 8. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 
EKSPERIMEN II 
Sekolah  : SMA Negeri 2 PEMALANG 
Mata pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Materi Pokok   : Baris dan Deret 
Alokasi Waktu : 2 × 35 menit (5 Pertemuan)  
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berda’sarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
B. Standar Kompetensi : 





C. Kompetensi Dasar : 
4.4 Menggunakan pola barisan aritmetika atau geometri untuk menyajikan 
dan menyelesaikan masalah kontekstual (termasuk pertumbuhan, 
peluruhan, bunga majemuk, dan anuitas). 
D. Indikator : 
1. Menjelaskan barisan dan deret 
2. Menjelaskan aplikasi barisan dan deret 
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aplikasi baris dan deret. 
E. Tujuan Pembelajaran : 
1. Peserta didik dapat mengetahui pengertian aplikasi barisan dan deret. 
2. Peserta didik dapat mengetahui bentuk-bentuk aplikasi barisan dan 
deret. 
3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan aplikasi barisan dan deret. 
F. Model Pembelajaran 
Menggunakan pembelajaran online melalui aplikasi Whatsapp dengan 
video Youtube. 
G. Sumber Belajar 
BukuMatematikaWajibKelasXI Semester 2 SMA/MA, 
danbukureferensi lain… 
H. Alat dan Bahan 
- Aplikasi Whatsapp  





I. Kegiatan Belajar Mengajar 
 Pertemuan Pertama 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru dan peserta didik mengakses aplikasi Whatsapp. 
b. Guru mulai mengabsen peserta didik. 
c. Guru menjelaskan maksud dan tujuan materi yang akan dipelajari 
mengenai aplikasi barisan dan deret. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mengeshare materi berformat PDF lalu menjelaskan pengertian 
aplikasi barisan dan deret melalui Whatsapp Group.  
b. Guru menjelaskan dan membericontoh soal sesuai materi yang telah 
dibagikan kepada peserta didik. 
c. Guru memberikan contoh soal untuk dikerjakan peserta didik. 
d. Guru memberikan pertanyaan, lalu meminta salah satu peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan. 
e. Guru bersama peserta didik membahas hasil kerja peserta didik. 
3. Kegiatan Akhir  
- Peserta didik dibimbing oleh guru membuat rangkuman materi 
pembelajaran 
 Pertemuan Kedua 
1. Kegiatan Awal 
a.Guru dan peserta didik mengakses aplikasi Whatsapp. 




c. Guru menjelaskan maksud dan tujuan materi yang akan dipelajari 
mengenai pertumbuhan. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mengeshare materi berformat PDF lalu menjelaskan pengertian 
pertumbuhan melalui Whatsapp Group.  
b. Guru menjelaskan dan membericontoh soal sesuai materi yang telah 
dibagikan kepada peserta didik. 
c. Guru memberikan contoh soal untuk dikerjakan peserta didik. 
d. Guru memberikan pertanyaan, lalu meminta salah satu peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan. 
e. Guru bersama peserta didik membahas hasil kerja peserta didik. 
3. Kegiatan Akhir  
- Peserta didik dibimbing oleh guru membuat rangkuman materi 
pembelajaran. 
 Pertemuan Ketiga 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru dan peserta didik mengakses aplikasi Whatsapp. 
b. Guru mulai mengabsen peserta didik. 
c. Guru menjelaskan maksud dan tujuan materi yang akan dipelajari 
mengenai peluruhan. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mengeshare materi berformat PDF lalu menjelaskan pengertian 




b. Guru menjelaskan dan membericontoh soal sesuai materi yang telah 
dibagikan kepada peserta didik. 
c. Guru memberikan contoh soal untuk dikerjakan peserta didik. 
d. Guru memberikan pertanyaan, lalu meminta salah satu peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan. 
e. Guru bersama peserta didik membahas hasil kerja peserta didik. 
3. Kegiatan Akhir  
- Peserta didik dibimbing oleh guru membuat rangkuman materi 
pembelajaran.  
 Pertemuan Keempat 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru dan peserta didik mengakses aplikasi Whatsapp. 
b. Guru mulai mengabsen peserta didik. 
c. Guru menjelaskan maksud dan tujuan materi yang akan dipelajari 
mengenai bunga tunggal dan bunga majemuk. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mengeshare materi berformat PDF lalu menjelaskan pengertian 
bunga tunggal dan bunga majemuk melalui Whatsapp Group.  
b. Guru menjelaskan dan membericontoh soal sesuai materi yang telah 
dibagikan kepada peserta didik. 
c. Guru memberikan contoh soal untuk dikerjakan peserta didik. 
d. Guru memberikan pertanyaan, lalu meminta salah satu peserta didik 




e. Guru bersama peserta didik membahas hasil kerja peserta didik. 
3. Kegiatan Akhir  
- Peserta didik dibimbing oleh guru membuat rangkuman materi 
pembelajaran. 
 Pertemuan Kelima 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru dan peserta didik mengakses aplikasi Whatsapp. 
b. Guru mulai mengabsen peserta didik. 
c. Guru menjelaskan maksud dan tujuan materi yang akan dipelajari 
mengenai anuitas. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mengeshare materi berformat PDF lalu menjelaskan pengertian 
anuitas melalui Whatsapp Group.  
b. Guru menjelaskan dan membericontoh soal sesuai materi yang telah 
dibagikan kepada peserta didik. 
c. Guru memberikan contoh soal untuk dikerjakan peserta didik. 
d. Guru memberikan pertanyaan, lalu meminta salah satu peserta didik 
untuk menjawab pertanyaan. 
e. Guru bersama peserta didik membahas hasil kerja peserta didik. 
3. Kegiatan Akhir  












Endang Mutiayati, S.Pd, M.Si 












Lampiran 9. Kisi-Kisi Instrumen Prestasi Belajar Peserta Didik 
KISI-KISI INSTRUMEN TEST PRESTASI BELAJAR 




















Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pertumbuhan, 
menggunakan  aturan pada barisan 
dan deret. 
1, 2 2 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan peluruhan, 
menggunakan  aturan pada barisan 
dan deret. 
3, 4 2 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bunga majemuk, 
menggunakan  aturan pada barisan 
dan deret. 
5, 6 2 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan anuitas, 
menggunakan  aturan pada barisan 
dan deret. 
7, 8 2 
Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bunga dan 
anuitas, menggunakan  aturan 
pada barisan dan deret. 
9, 10 2 





Lampiran 10. Instrumen Tes Prestasi Belajar  
INSTRUMEN TES 
 PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA. 
 
Mata Pelajaran       : Matematika  
Materi Pokok         : Barisan dan Deret 
Sub Materi Pokok  : Aplikasi Barisan dan Deret. 
Kelas / Semester     : XI IPS / 2 
Waktu                       : 2 × 35 menit. 
A. Petunjuk Umum. 
1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar 
jawab. 
2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaan sebelum anda 
menjawab. 
3. Tanyakan pada guru jika ada soal yang kurang jelas. 
4. Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah. 
5. Periksalah kembali semua pekerjaan sebelum dikumpulkan. 
6. Serahkan hasil jawaban dengan difoto dan kirim melalui Whatsapp. 
7. Selamat mengerjakan. 
 
B. Soal. 
Kerjakan dengan baik dan benar!. 
1. Suatu bakteri tumbuh dan berkembang biak menjadi dua setiap dua jam. 




2. Jumlah penduduk kota B pada waktu tertentu sekitar 2 juta jiwa. Jika dalam 
kurun waktu 10 tahun kemudian jumlah penduduknya bertambah 500 ribu 
jiwa, tentukan besarnya tingkat pertumbuhan penduduk. 
3. Suatu neutron dapat pecah menjadi proton dan elekton, jika terdapat 
3.000.000 neutron dan pada akhir tiga menit neutron akan berubah 
sebanyak 2%. Berapa neutron yang masih ada setelah 12 menit. 
4. Nilai jual sebuah mobil baru adalah Rp 200.000.000,00. Jika nilai jual 
sebuah mobil mengalami penyusutan 3% per tahun, berapa nilai jual mobil 
setelah 3 tahun. 
5. Suatu modal sebesar Rp 1.500.000,00 dibungakan dengan bunga majemuk 
sebesar 10% per tahun. Setelah berapa lama modal itu menjadi Rp 
1.800.000,00. 
6. Sebuah modal sebesar Rp 2.000.000,00 dibungakan dengan bunga 
majemuk sebesar 6% per tahun. Berapakah besarnya modal itu setelah 4 
tahun. 
7. Suatu pinjaman Rp 1.800.000,00 akan dilunasi dengan 6 anuitas. Besarnya 
bunga 10% per tahun dan pembayaran pertama dilakukan setelah satu 
tahun. Tentukan besarnya anuitas. 
8. Andin meminjam uang dikoperasi sebesar Rp 1.200.000,00 dengan bunga 
1,2% per bulan. Uang tersebut dilunasi dalam 3 bulan dengan anuitas. 
Anuitas pertama dibayar setelah satu bulan. Hitunglah anuitasnya. 
9. Pinjamam sebesar Rp 10.000.000,00 dilunasi dengan anuitas bulanan 




a. Anuitasnya  
b. Bunga dan angsuran pertama  
c. Bunga dan angsuran ke-24 
10. Mama Vera bersama suaminya berencana mengambil rumah di Villa 
Indah Damai dengan harga Rp 250.000.000,00. Mama Vera dan suaminya 
hanya memiliki uang muka Rp100.000.000,00. Sisanya akan dicicil 
dengan sisitem anuitas tahunan selama 10 tahun dengan suku bunga 18 % 
per tahun. Tentukan : 
a. Nilai anuitasnya 
b. Cicilan setiap bulan 
c. Sisa pinjamam setelah mengangsur 1 tahun 






Lampiran 11. Pembahasan Soal Instrumen Tes Prestasi Belajar 
1. Suatu bakteri tumbuh dan berkembang biak menjadi dua setiap dua jam. 
Jika mula-mula 
terdapat 8 bakteri, tentukan jumlah bakteri setelah 6 jam . 
Jawab : 
𝑀𝑡 = 𝑀0 . 2𝑡 
𝑀𝑡 = 8 . 23 
𝑀𝑡 = 8 . 8 
𝑀𝑡 = 64 
2. Jumlah penduduk kota B pada waktu tertentu sekitar 2 juta jiwa. Jika dalam 
kurun waktu 10 tahun kemudian jumlah penduduknya bertambah 500 ribu 
jiwa, tentukan besarnya tingkat pertumbuhan penduduk. 
Jawab : 
𝑀0 = 2.000.000 
𝑀𝑡 = 2.500.000 
t = 10 
i = .....? 
𝑀𝑡 = 𝑀0 (1 + 𝑖)t 
2.500.000 = 2.000.000 (1 + 𝚤)10  
2.500.000
2.000.000
= (1 + 𝚤)10 
1,25 = (1 + 𝚤)10 
((1,25)
1
10)10  = (1 + 𝚤)10 
(1,25)
1
10  = 1 + 𝚤 
1,02 = 1 + 𝚤 
1,02 − 1 = 𝚤 






 = 𝚤 
2% = 𝚤 
3. Suatu neutron dapat pecah menjadi proton dan elekton, jika terdapat 
3.000.000 neutron dan pada akhir tiga menit neutron akan berubah 
sebanyak 2%. Berapa neutron yang masih ada setelah 12 menit. 
Jawab : 
𝑀0 = 3.000.000 
p = 2 % = 0,02 




𝑀𝑡 = ⋯. 
𝑀𝑡 = 𝑀0(1 − 𝑝)
𝑡 




𝑀𝑡 = 3.000.000(0,92236816) 
𝑀𝑡 = 2.767.104,48 
𝑀𝑡 = 2.767.104 
 
4. Nilai jual sebuah mobil baru adalah Rp 200.000.000,00. Jika nilai jual sebuah 
mobil mengalami penyusutan 3% per tahun, berapa nilai jual mobil setelah 3 
tahun. 
Jawab : 
𝑀0 = 2.00.000.000 
p = 3 % / tahun = 0,03/ tahun 
t = 3 
𝑀𝑡 = ⋯ . 




𝑀𝑡 = 200.000.000 (1 −  0,03)3 
𝑀𝑡 = 200.000.000 (0,97)3 
𝑀𝑡 = 200.000.000 (0,912673) 
𝑀𝑡 = 182.534.600 
5. Suatu modal sebesar Rp 1.500.000,00 dibungakan dengan bunga majemuk 
sebesar 10% pertahun. Setelah berapa lama modal itu menjadi Rp 
1.800.000,00. 
Jawab : 
M = 1.500.000 
i = 10 % / tahun = 0,1 / tahun 
𝑀𝑛 = 1.800.000 
n = ..... 
𝑀𝑛 = 𝑀(1 + 𝚤)
𝑛 
1.800.000 = 1.500.000(1 + 0,1)𝑛 




1,2 = (1,1)𝑛 
log 1,2 = log(1,1) 𝑛 












𝑛 = 1,9129284738348 





6. Sebuah modal sebesar Rp 2.000.000,00 dibungakan dengan bunga majemuk 
sebesar 6% pertahun. Berapakah besarnya modal itu setelah 4 tahun? 
Jawab : 
𝑀𝑛 = 𝑀 (1 + 𝑖) 
M = 2.000.000 
i = 6 % / tahun = 0,06 / tahun 
n = 4 
𝑀𝑛 = ⋯ ? 
Jawab : 
𝑀𝑛 = 2.000.000 (1 + 0,06)4 
𝑀𝑛 = 2.000.000 (1,06)4 
𝑀𝑛 = 2.000.000 (1,26247696) 
𝑀𝑛 = 2.524.953,92 
7. Suatu pinjaman Rp 1.800.000,00 akan dilunasi dengan 6 anuitas. Besarnya 
bunga 10% pertahun dan pembayaran pertama dilakukan setelah satu 
tahun. Tentukan besarnya anuitas. 
Jawab : 
𝑀 = 1.800.000 
n = 6 
i = 10 % / tahun = 0,1 / tahun 
A = ..... 
𝐴 =
𝑀 .  𝚤
1 − (1 + 𝚤)−𝑛
 
𝐴 =
1.800.000  .  0,1

















𝐴 = 413.293,28 
𝐴 = 413.293 
 
8. Andin meminjam uang dikoperasi sebesar Rp 1.200.000,00 dengan bunga 
1,2% per bulan. Uang tersebut dilunasi dalam 3 bulan dengan anuitas. 
Anuitas pertama dibayar setelah satu bulan. Hitunglah anuitasnya. 
Jawab : 
𝑀 = 1.200.000 
n = 3 bulan 
i = 1,2 % / bulan = 0,012 / bulan 
A = .....? 
𝐴 =
𝑀 .  𝚤




1.200.000 .  0,012














𝐴 = 409.638,17 
9. Pinjamam sebesar Rp 10.000.000,00 dilunasi dengan anuitas bulanan selama 
3 tahun dengan suku bunga 2,5 % per bulan. Tentukan : 
a. Anuitasnya  
b. Bunga dan angsuran pertama  





𝑀 = 10.000.000 
i = 2,5 % / bulan = 0,025 / bulan 
n = 3 tahun 
Karena suku bunganya per bulan maka n dijadikan bulan menjadi n = 36 
bulan 
a. Besarnya anuitas 
𝐴 = ⋯ ? 
𝐴 =
𝑀 .  𝚤
1 − (1 + 𝚤)−𝑛
 
𝐴 =
10.000.000 .  0,025














𝐴 = 424.515,76 
b. Bunga dan angsuran pertama 
𝑏1 = 𝑀. 𝑖 
𝑏1 = 10.000.000 (0,025) 
𝑏1 = 250.000 ( bunga pertama ) 
𝑎1 = 𝐴 − 𝑏1 
𝑎1 = 424.515,76 − 250.000 
𝑎1 = 174.515,76 ( angsuran pertama ) 
c. Bunga dan angsuran ke-24 
𝑎24 = 𝑎1 (1 + 𝑖)− 1 
𝑎24 = 174.515,76 (1 + 0,025)24− 1 




𝑎24 = 174.515,76 (1,7646106825196) 
𝑎24 = 307.952,37 (angsuran ke-24) 
𝑏24 = 𝐴− 𝑎24 
𝑏24 = 424.515,76 −  307.952,37 
𝑏24 = 116.563,39 (bunga ke-24) 
10. Mama Vera bersama suaminya berencana mengambil rumah di Villa Indah 
Damai DENGAN HARGA Rp 250.000.000,00. Mama Vera dan suaminya hanya 
memiliki uang muka Rp100.000.000,00. Sisanya akan dicicil dengan sisitem 
anuitas tahunan selama 10 tahun dengan suku bunga 18 % per tahun. 
Tentukan : 
a. Nilai anuitasnya c. Sisa pinjamam setelah mengangsur 1 tahun 
b. Cicilan setiap bulan d. Sisa pinjamam setelah mengangsur 2 tahun 
Jawab : 
𝑀 = 150.000.000 
n = 10 tahun 
i = 18 % / tahun = 0,18 / tahun 
a. Nilai anuitasnya 
𝐴 = ⋯ ? 
𝐴 =
𝑀 .  𝚤
1 − (1 + 𝚤)−𝑛
 
𝐴 =
150.000.000 .  0,18

















𝐴 = 33.377.196,19 
 





c. Sisa pinjamam setelah mengangsur 1 tahun (𝑆1) 
𝑎1 = 𝐴–𝑏1 
𝑎1 = 33.377.196,19 −  150.000.000 (0,18) 
𝑎1 = 33.377.196,19 −  27.000.000 
𝑎1 = 6.377.196,19 
𝑆1 = 𝑀− 𝑎1 
𝑆1 = 150.000.000 −  6.377.196,19 
𝑆1 = 143.622.803,81 
Sisa pinjamam setelah mengangsur 1 tahun adalah : 143.622.803,81 
d. Sisa pinjamam setelah mengangsur 2 tahun (𝑆2) 
𝑎2 = 𝑎1 (1 + 𝑖)2− 1 
𝑎2 = 𝑎1 (1 + 0,18)1 
𝑎2 = 𝑎1 (1,18)1 
𝑎2 = 6.377.196,19 (1,18)1 
𝑎2 = 7.525.091,50 
𝑆2 = 𝑆1− 𝑎2 





Lampiran 12. Validasi Soal Instrumen Tes Prestasi Belajar 
LEMBAR VALIDASI SOAL TES PRESTASI BELAJAR 
MATEMATIKA 
 
A. Petunjukpengisianva validasi 
1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
soal prestasi belajar matematika pada peserta didik. 
2. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian yang 
dianggap sesuai. Rentang skala penilaian 1, 2, 3, 4 dan 5 dengan 
kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin 
baik/ sesuai dengan aspek yang disebutkan.  
3. Mohon Bapak/ Ibu memberikan saran revisi/ komentar pada tempat 
yang telah disediakan.  Keterangan skala penilaian: 
1 = tidak relevan/ tidak baik, 2 = kurang relevan/ kurang baik, 3 = 
cukup relevan/ cukup baik, 4 = relevan/ baik, 5 = sangat relevan/ 
sangat baik. 
4. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk 





No Aspek SkorPenilaian 
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi  
a. Kesesuaian butir soal 
dengan indicator 
b. Materi yang ditanyakan 
sesuai dengan tujuan 
pengukuran  




c. Kesesuaian kompetensi 
inti dan kompetensi dasar 
2 Konstruksi  





b. Menggunakan kata 
tanya/perintah yang 
menuntut jawaban terurai 
     
3 Bahasa  
a. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti Butir 
pertanyaan  
b. Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar 
     
Jumlah      
Total Skor  
 






















Kriteria Validitas Tingkat Validitas 
81,0 % ─ 100,0 % Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 
61,0 % ─ 80,9 % Cukup valid, dapat digunakan namun perlu revisi 
41,0 % ─ 60,9 % Kurang valid, disarankan tidak digunakan karena 
perlu revisi besar 








 Pemalang, 04 Februari 2021 
 
Guru Mapel Matematika 
 
 
Endang Mutiayati, S.Pd, M.Si 





Lampiran 13. Tabel Reliabilitas Soal Instrumen Tes Prestasi Belajar Kelas  
 Eksperimen 1
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 E1-01 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 64
2 E1-02 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 7 49
3 E1-03 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 6 36
4 E1-04 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 5 25
5 E1-05 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 7 49
6 E1-06 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7 49
7 E1-07 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 5 25
8 E1-08 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 7 49
9 E1-09 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 81
10 E1-10 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 6 36
11 E1-11 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 7 49
12 E1-12 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 6 36
13 E1-13 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 7 49
14 E1-14 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 6 36
15 E1-15 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 64
16 E1-16 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 6 36
17 E1-17 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 6 36
18 E1-18 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 64
19 E1-19 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 6 36
20 E1-20 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 7 49
21 E1-21 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 64
22 E1-22 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 8 64
23 E1-23 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 7 49
24 E1-24 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 6 36
25 E1-25 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 7 49
26 E1-26 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 64
27 E1-27 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 7 49
28 E1-28 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 5 25
29 E1-29 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 64
30 E1-30 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 7 49
31 E1-31 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 7 49
32 E1-32 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 7 49
33 E1-33 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 7 49
34 E1-34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 81
35 E1-35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 81
36 E1-36 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 7 49
Total 29 23 24 27 27 21 26 27 22 25 251 1789
p 0,806 0,639 0,667 0,75 0,75 0,583 0,722 0,75 0,611 0,694
q 0,194 0,361 0,333 0,25 0,25 0,417 0,278 0,25 0,389 0,306

























Lampiran 14. Tabel Reliabilitas Soal Instrumen Tes Prestasi Belajar Kelas  
 Eksperimen 2 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 E2-01 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 7 49
2 E2-02 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 7 49
3 E2-03 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 7 49
4 E2-04 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 7 49
5 E2-05 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 4 16
6 E2-06 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 25
7 E2-07 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 7 49
8 E2-08 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 7 49
9 E2-09 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 5 25
10 E2-10 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 6 36
11 E2-11 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 4 16
12 E2-12 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 4 16
13 E2-13 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 64
14 E2-14 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 7 49
15 E2-15 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 7 49
16 E2-16 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 64
17 E2-17 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 6 36
18 E2-18 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 7 49
19 E2-19 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 6 36
20 E2-20 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 6 36
21 E2-21 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 7 49
22 E2-22 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 7 49
23 E2-23 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 6 36
24 E2-24 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 5 25
25 E2-25 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 5 25
26 E2-26 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 7 49
27 E2-27 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 6 36
28 E2-28 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 6 36
29 E2-29 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 5 25
30 E2-30 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7 49
31 E2-31 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 7 49
32 E2-32 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 7 49
33 E2-33 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 64
34 E2-34 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 7 49
35 E2-35 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 64
36 E2-36 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 5 25
32 24 25 27 23 15 23 22 21 16 228 1490
p 0,889 0,667 0,694 0,75 0,639 0,417 0,639 0,611 0,583 0,444
q 0,111 0,333 0,306 0,25 0,361 0,583 0,361 0,389 0,417 0,556

























Lampiran 15.  
Reliabilitas Soal Instrumen Tes Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 1. 











         
  
Berdasarkan tabel uji reliabilitas instrumen tes prestasi belajar, diketahui data  
sebagai berikut :   
𝑘 = 10         𝑛 = 36∑ 𝑝𝑞 = 2,06558642 ∑ 𝑌 = 251       ∑ 𝑌2 = 1789 
Nilai varians : 
𝑆𝑡
2 =


































=0,950058517          
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji rxxdiperolehrxx 
=0,950058517. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi rtabel= 0,329. 






Lampiran 16.  
Reliabilitas Soal Instrumen Tes Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 2. 
1. Perhitungan reliabilitas soal instrumen tes prestasi belajar dengan 










         
  
Berdasarkan tabel uji reliabilitas instrumen tes prestasi belajar, diketahui data  
sebagai berikut :   
𝑘 = 10         𝑛 = 36         ∑ 𝑝𝑞 = 2,152777778 ∑ 𝑌 =228∑ 𝑌2 =1490 
Nilai varians : 
𝑆𝑡
2 =











=1,314285714          






















=0,708870102          
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji rxxdiperolehrxx 
=0,708870102. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi rtabel= 0,329. 






Lampiran 17. Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar Peserta Didik. 




item Positif Negatif 
PerasaanS
enang 















































Penerimaan siswa saat 




























Lampiran 18. Instrumen Angket Minat Belajar  







1. Bacalah dengan teliti dan seksama! 
2. Tulislah nama lengkap, kelas, nomor absen kalian pada lembarjawab! 
3. Kerjakan semua angket ini pada lembar jawab yang telah 
disediakandengan memberikan tanda (√) sesuai dengan 
pendapatkalian! 
4. Jangan memberikan coretan padaangket ini! 
5. Untuk menjawab angket ini pada pernyataan pilihlah satu diantara 4 
alternatif di bawah ini dengan memberi tanda ceklist(√). 
SS = SANGAT SETUJU 
S = SETUJU 
TS = TIDAK SETUJU 




SS S TS STS 
1. Matematikasulitbagisayakarenaterlalubanyakr
umusdanberhitung. 
    
2. Guru kurangmenyenangkandalammengajar, 
sehinggasayamenjadimalasbelajarmatematika. 
    
3. Saya belajar matematika
 karenamengetahuikegunaannyadalam
kehidupansehari-hari. 
    
4. Saya mengikuti pembelajaran
 matematikadenganperasaansenang. 








    
6. Sayakurangsenangketikapembelajaranmatemat
ikasudahdimulai. 
    
7. Ketika guru 
sedangmenjelaskanmaterisayatidakmencatat. 
    
8. Sayamemperhatikan guru 
saatsedangmenjelaskanmateri. 
    
9. Sayakurangaktifketikadiskusikelompok.     
10. Sayaberdiskusidengantemankelompokterkaitm
ateri. 
    
11. Sayatidakramaisendiriketika guru mengajar.     
12. Ketikadiskusikelompoksayaberbicaradengante
mandiluarmateripelajaran. 
    
13. Sayaberbicaradengantemanketikagurusedangm
enjelaskanmateri. 
    
14. Tugas yang diberikan guru 
membuatsayasemakintertarikdenganmatematik
a 
    
15. Saya merasa putus asa
 ketikamengerjakansoalmatematika. 
    
16. Sayasenangmencobamengerjakansoalmatemati
ka. 
    
17. Apabilamengalamikesulitandalammemahami
materisayabertanya. 
    
18. Sayamenundadalammengerjakantugas/PR 
yang diberikan guru. 
    
19. Sayakurangtertarikdenganmatematikakarenase
laludiberitugas/PR. 
    
20. Sayamengerjakantugas/PR yang diberikan 
guru. 
    
21. Saya mengikuti bimbingan/les 
matematikadenganrutin. 
    
22. Sayasudahbelajarmatematikapadamalamharise
belumpelajaranesokhari. 
    
23. Tanpaada yang menyuruh, 
sayabelajarmatematikasendiri di rumah. 
    
24. Lebih menyenangkan bermain
 daripadamengikutibimbingan/les 







    
26. Sayasudahbelajarmatematikapadamalamharise
belumpelajaranesokhari. 
    
27. Terlalubanyaktulisan yang 
membuatsayatidakdapatmemahamimanfaatmat
eriini. 




    
29. Sayamerasamendapatkanbanyakmanfaatdaripe
mbelajaranini. 
    
30. Terdapatgambarataucontoh yang 
menunjukanmanfaatdarimateriini. 






LEMBAR VALIDASI ANGKET MINAT BELAJAR 
MATEMATIKA 
 
F. Petunjukpengisianva validasi 
5. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
angket minat belajar matematika pada peserta didik. 
6. Mohon diberikan tanda checklist (V) pada skala penilaian yang 
dianggap sesuai. Rentang skala penilaian 1, 2, 3, 4 dan 5 dengan 
kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin 
baik/ sesuai dengan aspek yang disebutkan.  
7. Mohon Bapak/ Ibu memberikan saran revisi/ komentar pada tempat 
yang telah disediakan.  Keterangan skala penilaian: 
1 = tidak relevan/ tidak baik, 2 = kurang relevan/ kurang baik, 3 = 
cukup relevan/ cukup baik, 4 = relevan/ baik, 5 = sangat relevan/ 
sangat baik. 
8. Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/ Ibu untuk 




No Aspek SkorPenilaian 
1 2 3 4 5 
1 Kesesuaian isi  
d. Kesesuaian butir soal 
dengan indicator 
e. Materi yang ditanyakan 
sesuai dengan tujuan 
pengukuran  
f. Kesesuaian kompetensi 




inti dan kompetensi dasar 
2 Konstruksi  





d. Menggunakan kata 
tanya/perintah yang 
menuntut jawaban terurai 
     
3 Bahasa  
c. Bahasa yang digunakan 
mudah dimengerti Butir 
pertanyaan  
d. Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar 
     
Jumlah      
Total Skor  
 




















Kriteria Validitas Tingkat Validitas 
81,0 % ─ 100,0 % Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 
61,0 % ─ 80,9 % Cukup valid, dapat digunakan namun perlu revisi 
41,0 % ─ 60,9 % Kurang valid, disarankan tidak digunakan karena 
perlu revisi besar 















Drs. Ponoharjo, M.Pd. 




Lampiran 20. Tabel Reliabilitas Angket Minat Belajar Kelas Eksperimen 1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 E1-01 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 3 3 3 82 6724
2 E1-02 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 83 6889
3 E1-03 3 4 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 1 3 2 4 3 3 2 3 3 3 79 6241
4 E1-04 4 3 2 2 2 4 3 1 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 73 5329
5 E1-05 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 81 6561
6 E1-06 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 77 5929
7 E1-07 4 3 1 2 1 4 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 3 3 3 72 5184
8 E1-08 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 78 6084
9 E1-09 2 3 3 4 4 1 1 4 1 4 3 4 3 2 1 4 1 4 3 1 1 4 2 3 4 4 1 3 4 4 83 6889
10 E1-10 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 79 6241
11 E1-11 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 83 6889
12 E1-12 4 3 2 2 1 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 76 5776
13 E1-13 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 82 6724
14 E1-14 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 79 6241
15 E1-15 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 4 3 3 2 1 4 1 4 3 2 1 4 2 4 2 3 2 3 4 4 81 6561
16 E1-16 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 76 5776
17 E1-17 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 2 4 2 3 3 3 77 5929
18 E1-18 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 4 3 4 1 3 4 4 82 6724
19 E1-19 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 79 6241
20 E1-20 3 1 3 3 3 1 2 4 2 4 3 4 3 1 2 3 1 4 3 1 3 3 2 4 3 4 1 3 4 3 81 6561
21 E1-21 3 2 4 3 3 1 2 3 1 4 3 4 3 1 2 3 2 3 3 1 2 4 1 3 3 3 1 3 4 4 79 6241
22 E1-22 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 79 6241
23 E1-23 4 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 3 2 4 3 3 2 3 3 3 80 6400
24 E1-24 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 78 6084
25 E1-25 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 3 78 6084
26 E1-26 3 2 3 3 3 2 2 4 2 4 3 4 3 2 2 4 1 3 3 1 2 4 2 3 3 3 1 3 4 4 83 6889
27 E1-27 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 3 4 81 6561
28 E1-28 4 3 2 2 1 4 4 2 4 2 1 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 79 6241
29 E1-29 3 2 4 3 4 2 2 4 2 4 3 4 4 2 1 4 2 3 3 1 2 4 1 3 3 3 2 3 3 4 85 7225
30 E1-30 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 74 5476
31 E1-31 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 1 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 80 6400
32 E1-32 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 81 6561
33 E1-33 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 2 1 3 2 3 3 3 2 3 3 3 78 6084
34 E1-34 2 1 4 4 4 1 1 4 1 4 4 3 4 1 2 4 2 3 4 2 2 4 2 4 4 4 1 4 3 4 87 7569
35 E1-35 3 1 3 3 4 1 2 4 1 4 3 4 3 2 1 3 2 4 3 2 2 4 2 4 3 3 2 4 3 3 83 6889
36 E1-36 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 84 7056







Lampiran 21. Tabel Reliabilitas Angket Minat Belajar Kelas Eksperimen 2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 E2-01 4 4 1 2 1 4 4 2 4 1 2 2 2 4 3 1 4 1 1 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 72 5184
2 E2-02 4 2 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 2 2 4 4 2 3 3 4 4 83 6889
3 E2-03 4 3 2 2 2 4 3 1 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 73 5329
4 E2-04 3 2 3 3 4 3 2 3 2 4 2 3 2 2 2 4 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 81 6561
5 E2-05 4 4 2 2 2 3 4 2 3 1 1 3 2 3 4 2 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 1 73 5329
6 E2-06 4 4 2 2 2 3 3 2 3 1 2 3 1 3 4 2 3 2 1 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 72 5184
7 E2-07 4 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 1 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 80 6400
8 E2-08 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 82 6724
9 E2-09 4 4 2 2 1 4 3 1 4 2 2 3 1 4 3 1 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 74 5476
10 E2-10 4 3 2 2 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 79 6241
11 E2-11 4 4 1 2 1 4 4 2 4 1 2 2 2 4 3 1 4 1 1 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 72 5184
12 E2-12 4 4 2 2 1 3 4 1 4 1 2 2 2 4 3 2 4 2 1 2 3 1 3 2 2 2 3 2 2 3 73 5329
13 E2-13 3 2 3 4 3 2 2 4 2 3 4 4 3 1 2 3 2 4 3 1 3 3 2 3 4 4 1 4 4 4 87 7569
14 E2-14 4 3 1 2 1 4 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 3 2 1 1 2 2 2 1 3 3 1 66 4356
15 E2-15 4 4 1 2 1 4 4 2 4 1 2 2 2 4 3 1 4 1 1 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 72 5184
16 E2-16 2 3 1 2 1 4 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 3 3 3 70 4900
17 E2-17 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 1 3 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 80 6400
18 E2-18 4 4 1 2 1 4 4 2 4 1 2 2 2 4 3 1 4 1 1 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 72 5184
19 E2-19 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 79 6241
20 E2-20 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 74 5476
21 E2-21 4 4 1 2 1 4 4 2 4 1 2 2 2 2 3 1 4 1 1 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 70 4900
22 E2-22 4 2 3 3 3 2 2 3 2 4 3 4 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 1 3 3 3 80 6400
23 E2-23 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 3 3 78 6084
24 E2-24 4 4 2 1 2 4 4 1 3 2 2 1 2 3 3 2 4 2 1 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 77 5929
25 E2-25 4 4 2 2 3 4 3 1 4 1 2 3 1 4 3 1 4 2 1 2 4 2 3 3 3 2 4 2 3 2 79 6241
26 E2-26 4 4 1 2 1 4 4 2 4 1 2 2 2 4 3 1 4 1 1 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 71 5041
27 E2-27 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 75 5625
28 E2-28 4 3 1 2 1 4 3 2 3 2 2 1 2 1 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 1 3 1 3 66 4356
29 E2-29 4 4 1 2 2 4 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 73 5329
30 E2-30 3 2 3 3 3 4 2 4 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 2 4 3 1 2 3 4 2 81 6561
31 E2-31 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 81 6561
32 E2-32 4 4 2 2 1 4 3 1 4 2 2 3 1 4 3 1 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 74 5476
33 E2-33 4 4 2 2 1 4 3 1 4 2 2 3 1 1 3 1 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 71 5041
34 E2-34 4 4 1 2 1 4 4 2 4 1 2 2 2 4 3 1 4 1 1 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 3 72 5184
35 E2-35 3 3 1 2 1 4 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 3 2 2 3 2 1 1 2 2 2 3 3 3 3 69 4761
36 E2-36 4 4 2 1 2 4 4 1 3 2 1 2 2 4 3 2 3 2 1 2 3 2 3 3 3 1 3 2 2 3 74 5476







Lampiran 22. TabelPerhitungan Reliabilitas Angket Minat Belajar Kelas 
Eksperimen 1 
  
No. Kode X₁ X₂ X₁X₂ X₁² X₂²
1 E1-01 40 42 1680 1600 1764
2 E1-02 41 42 1722 1681 1764
3 E1-03 36 43 1548 1296 1849
4 E1-04 37 36 1332 1369 1296
5 E1-05 40 41 1640 1600 1681
6 E1-06 37 40 1480 1369 1600
7 E1-07 37 35 1295 1369 1225
8 E1-08 35 43 1505 1225 1849
9 E1-09 34 49 1666 1156 2401
10 E1-10 41 38 1558 1681 1444
11 E1-11 41 42 1722 1681 1764
12 E1-12 40 36 1440 1600 1296
13 E1-13 40 42 1680 1600 1764
14 E1-14 37 42 1554 1369 1764
15 E1-15 36 45 1620 1296 2025
16 E1-16 37 39 1443 1369 1521
17 E1-17 39 38 1482 1521 1444
18 E1-18 36 46 1656 1296 2116
19 E1-19 41 38 1558 1681 1444
20 E1-20 38 43 1634 1444 1849
21 E1-21 37 42 1554 1369 1764
22 E1-22 38 41 1558 1444 1681
23 E1-23 39 41 1599 1521 1681
24 E1-24 39 39 1521 1521 1521
25 E1-25 38 40 1520 1444 1600
26 E1-26 37 46 1702 1369 2116
27 E1-27 38 43 1634 1444 1849
28 E1-28 41 38 1558 1681 1444
29 E1-29 39 46 1794 1521 2116
30 E1-30 38 36 1368 1444 1296
31 E1-31 38 42 1596 1444 1764
32 E1-32 40 41 1640 1600 1681
33 E1-33 37 41 1517 1369 1681
34 E1-34 40 47 1880 1600 2209
35 E1-35 37 46 1702 1369 2116
36 E1-36 43 41 1763 1849 1681
















No. Kode X₁ X₂ X₁X₂ X₁² X₂²
1 E2-01 40 32 1280 1600 1024
2 E2-02 40 43 1720 1600 1849
3 E2-03 36 37 1332 1296 1369
4 E2-04 40 41 1640 1600 1681
5 E2-05 40 33 1320 1600 1089
6 E2-06 39 33 1287 1521 1089
7 E2-07 40 40 1600 1600 1600
8 E2-08 41 41 1681 1681 1681
9 E2-09 40 34 1360 1600 1156
10 E2-10 40 39 1560 1600 1521
11 E2-11 40 32 1280 1600 1024
12 E2-12 39 34 1326 1521 1156
13 E2-13 42 45 1890 1764 2025
14 E2-14 36 30 1080 1296 900
15 E2-15 40 32 1280 1600 1024
16 E2-16 34 36 1224 1156 1296
17 E2-17 42 38 1596 1764 1444
18 E2-18 40 32 1280 1600 1024
19 E2-19 41 38 1558 1681 1444
20 E2-20 39 35 1365 1521 1225
21 E2-21 38 32 1216 1444 1024
22 E2-22 41 39 1599 1681 1521
23 E2-23 40 38 1520 1600 1444
24 E2-24 38 39 1482 1444 1521
25 E2-25 41 38 1558 1681 1444
26 E2-26 40 31 1240 1600 961
27 E2-27 40 35 1400 1600 1225
28 E2-28 34 32 1088 1156 1024
29 E2-29 39 34 1326 1521 1156
30 E2-30 42 39 1638 1764 1521
31 E2-31 42 39 1638 1764 1521
32 E2-32 40 34 1360 1600 1156
33 E2-33 37 34 1258 1369 1156
34 E2-34 40 32 1280 1600 1024
35 E2-35 35 34 1190 1225 1156
36 E2-36 39 35 1365 1521 1225









Lampiran 24. Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Angket Minat Belajar 
Matematika Kelas Eksperimen 1. 
Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika  
1. Perhitungan reliabilitas soal instrumen tes prestasi belajar dengan 
menggunakan  sistem belah dua ganjil dan genap: 
𝑟𝑥𝑥 =
𝑁 ∑ 𝑥1𝑥2 − ∑ 𝑥1 ∑ 𝑥2
√(𝑁 ∑ 𝑥1
2 − (∑ 𝑥1)2)(𝑁 ∑ 𝑥2
2 − (∑ 𝑥2)2)
 
 
Berdasarkan tabel uji reliabilitas instrumen tes prestasi belajar, diketahui data  
sebagai berikut :   
∑ 𝑥1𝑥2 = 57121 ∑ 𝑥1 = 1382 ∑ 𝑥2 =1490∑ 𝑥1
2=53192∑ 𝑥2




𝑁 ∑ 𝑥1𝑥2 − ∑ 𝑥1 ∑ 𝑥2
√(𝑁 ∑ 𝑥1
2 − (∑ 𝑥1)2)(𝑁 ∑ 𝑥2
2 − (∑ 𝑥2)2)
 
𝑟𝑥𝑥 =
36 . 57121 − 1382 . 1490
√(36 .  53192 − (1382)2)(36 .62060 − (1490)2)
 
𝑟𝑥𝑥 = 0,337216495 
 













𝑅𝑥𝑥 = 0,504355871        
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Rxx diperoleh 
Rxx=0,504355871. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 
rtabel=0,329. Karena rxx > rtabel atau 0,5043> 0,329 maka instrument angket 




Lampiran 25. Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Angket Minat Belajar 
Matematika Kelas Eksperimen 2. 
Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika  
1. Perhitungan reliabilitas soal instrumen tes prestasi belajar dengan 
menggunakan  sistem belah dua ganjil dan genap: 
𝑟𝑥𝑥 =
𝑁 ∑ 𝑥1𝑥2 − ∑ 𝑥1 ∑ 𝑥2
√(𝑁 ∑ 𝑥1
2 − (∑ 𝑥1)2)(𝑁 ∑ 𝑥2
2 − (∑ 𝑥2)2)
 
 
Berdasarkan tabel uji reliabilitas instrumen tes prestasi belajar, diketahui data  
sebagai berikut :   
∑ 𝑥1𝑥2 = 50817 ∑ 𝑥1 = 1415 ∑ 𝑥2 =1290∑ 𝑥1
2= 55771∑ 𝑥2




𝑁 ∑ 𝑥1𝑥2 − ∑ 𝑥1 ∑ 𝑥2
√(𝑁 ∑ 𝑥1
2 − (∑ 𝑥1)2)(𝑁 ∑ 𝑥2
2 − (∑ 𝑥2)2)
 
𝑟𝑥𝑥 =
36 . 50817 − 1415 . 1290
√(36 .  55771 − (1415)2)(36 .46700 − (1290)2)
 
𝑟𝑥𝑥 = 0,417676494 
 













𝑅𝑥𝑥 = 0,58924091         
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Rxx diperoleh 
Rxx=0,58924091. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 
rtabel=0,329. Karena rxx > rtabel atau 0,5892 > 0,329 maka instrument angket 





Lampiran 26. Daftar Nilai Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 1 
 
NO. KODE NAMA NILAI
1 E1-01 ABI FIQRI FAQIH AHMADI 80
2 E1-02 ADE FIRMANSYAH 70
3 E1-03 ALIF HIKMATUL FAQI 60
4 E1-04 AKIH RIFTA PUTRI 50
5 E1-05 ARMATUS SHALIHAH 75
6 E1-06 AULIA TRISNASARI 70
7 E1-07 BASKARA FAJAR MUHAMMAD 50
8 E1-08 BIMA ADE ARDHAN 75
9 E1-09 CASSCILIA AZZAHRA 90
10 E1-10 CICI AYU AGUSTIN 65
11 E1-11 DEWI ISTIYANI 70
12 E1-12 DWI TRIANA 60
13 E1-13 EKA SULISTIYAWATI 75
14 E1-14 ELI NUR SEPTIANA 60
15 E1-15 ESA FARADILA HARDI 80
16 E1-16 HARIS ARIF MAULANA 65
17 E1-17 HIDA ULFIANA 60
18 E1-18 ISYFA KHAFIDHATUL KHUSNA 80
19 E1-19 JEFFRY SANJAYA NAIBAHO 60
20 E1-20 KHAERUNISA 70
21 E1-21 LAELY NURUL AZIZAH 85
22 E1-22 MEYLAN AMRINA ROSYADAH 85
23 E1-23 MILADIA QIYA AKHMAS 75
24 E1-24 MUH. ZAKI ZAINUL AKBAR 60
25 E1-25 MUHAMMAD IRBI MAULANA 70
26 E1-26 MUHAMMAD SABIQUL KHOIROT 80
27 E1-27 PRISHIELLA BELINDA HAPSARI 75
28 E1-28 PUTRI NABILA 55
29 E1-29 PUTRIATI WIDIANINGSIH 80
30 E1-30 RETNO SISKOWENI 70
31 E1-31 RIZA KURNIA PUTRA 70
32 E1-32 SINTA JULIA 75
33 E1-33 SYAFA AINUR RAFLY 70
34 E1-34 WIJAYA SENO 95
35 E1-35 YUSTICIA YUNDA MARHABANI 90























Lampiran 27. Daftar Nilai Prestasi Belajar Kelas Eksperimen 2 
 
 
NO. KODE NAMA NILAI
1 E2-01 ABID HIBBANILLAH 70
2 E2-02 AIRIVA HERNINDA AYUMI 75
3 E2-03 AKHISA DIVA SAPUTRI 75
4 E2-04 AMANATUL KHASANAH AL ABHAR 70
5 E2-05 AULIA INTAN 45
6 E2-06 DEA MASICHAH 50
7 E2-07 DWI SAPARIZKI 70
8 E2-08 ELSY TUSMARTIKA ARIFIN 70
9 E2-09 FEMILDA PRIMA RIZKI NAENDI 50
10 E2-10 FITA TRI YUNIATI 65
11 E2-11 IKRIMA PUTRI MEI LINA 45
12 E2-12 INTAN ARISKA 45
13 E2-13 INTAN SEPTI WIJAYANTI 80
14 E2-14 IQBAL BAHRI 75
15 E2-15 IZZA ZULFATUL KARIMA 70
16 E2-16 MAHARANI 85
17 E2-17 MARSA ALMIRA INDIANA 65
18 E2-18 MELATI 75
19 E2-19 MIRZA HAFID 65
20 E2-20 MOCHAMMAD YUSUF 60
21 E2-21 MUHAMAD ABDUL GHOFUR SUBEKHI 70
22 E2-22 MUHAMMAD AKTAR ASYAIDI 75
23 E2-23 MUHAMMAD ALFIAN HUDI FAUDI 65
24 E2-24 MUHAMMAD SYAFRUDIN 55
25 E2-25 NATHANAEL EKA WARDANI 50
26 E2-26 NOTI DESI TRIANA 70
27 E2-27 NOVA CHAIRIN NISA 60
28 E2-28 ONISIA ENGGAL NUR FADILLAH 65
29 E2-29 RENDI ARYANTO 55
30 E2-30 RENSA DIAN SALMA FAUZIYAH 75
31 E2-31 RIANI CAHYA NINGGSIH 70
32 E2-32 RISKA AYU DHIKA PUSPITA 75
33 E2-33 RIZKI ERIK GUNAWAN 85
34 E2-34 SIFA AMELIA PUTRI 75
35 E2-35 SUJIWO HUSODO 80























Lampiran 28.  
Tabel Uji Normalitas Nilai Prestasi Belajar kelas Eksperimen 1 





2 zi F(zi) S(zi) L0
E1-04 50 2500 -21.52778 463.4452 -1.979165 0.024 0.056 0.032
E1-07 50 2500 -21.52778 463.4452 -1.979165 0.024 0.056 0.032
E1-28 55 3025 -16.52778 273.1674 -1.519488 0.0655 0.083 0.018
E1-03 60 3600 -11.52778 132.8897 -1.059811 0.1469 0.250 0.103
E1-12 60 3600 -11.52778 132.8897 -1.059811 0.1469 0.250 0.103
E1-14 60 3600 -11.52778 132.8897 -1.059811 0.1469 0.250 0.103
E1-17 60 3600 -11.52778 132.8897 -1.059811 0.1469 0.250 0.103
E1-19 60 3600 -11.52778 132.8897 -1.059811 0.1469 0.250 0.103
E1-24 60 3600 -11.52778 132.8897 -1.059811 0.1469 0.250 0.103
E1-10 65 4225 -6.527778 42.61188 -0.600134 0.2743 0.306 0.031
E1-16 65 4225 -6.527778 42.61188 -0.600134 0.2743 0.306 0.031
E1-30 70 4900 -1.527778 2.334105 -0.140457 0.4443 0.528 0.083
E1-06 70 4900 -1.527778 2.334105 -0.140457 0.4443 0.528 0.083
E1-02 70 4900 -1.527778 2.334105 -0.140457 0.4443 0.528 0.083
E1-11 70 4900 -1.527778 2.334105 -0.140457 0.4443 0.528 0.083
E1-22 70 4900 -1.527778 2.334105 -0.140457 0.4443 0.528 0.083
E1-25 70 4900 -1.527778 2.334105 -0.140457 0.4443 0.528 0.083
E1-31 70 4900 -1.527778 2.334105 -0.140457 0.4443 0.528 0.083
E1-33 70 4900 -1.527778 2.334105 -0.140457 0.4443 0.528 0.083
E1-08 75 5625 3.472222 12.05633 0.31922 0.6217 0.722 0.101
E1-36 75 5625 3.472222 12.05633 0.31922 0.6217 0.722 0.101
E1-05 75 5625 3.472222 12.05633 0.31922 0.6217 0.722 0.101
E1-13 75 5625 3.472222 12.05633 0.31922 0.6217 0.722 0.101
E1-23 75 5625 3.472222 12.05633 0.31922 0.6217 0.722 0.101
E1-27 75 5625 3.472222 12.05633 0.31922 0.6217 0.722 0.101
E1-32 75 5625 3.472222 12.05633 0.31922 0.6217 0.722 0.101
E1-01 80 6400 8.472222 71.77855 0.778897 0.7794 0.861 0.082
E1-15 80 6400 8.472222 71.77855 0.778897 0.7794 0.861 0.082
E1-18 80 6400 8.472222 71.77855 0.778897 0.7794 0.861 0.082
E1-26 80 6400 8.472222 71.77855 0.778897 0.7794 0.861 0.082
E1-29 80 6400 8.472222 71.77855 0.778897 0.7794 0.861 0.082
E1-20 85 7225 13.47222 181.5008 1.238574 0.8907 0.917 0.026
E1-21 85 7225 13.47222 181.5008 1.238574 0.8907 0.917 0.026
E1-09 90 8100 18.47222 341.223 1.698252 0.9545 0.972 0.018
E1-35 90 8100 18.47222 341.223 1.698252 0.9545 0.972 0.018
E1-34 95 9025 23.47222 550.9452 2.157929 0.9842 1.000 0.016
Jumlah 2575 188325 2.27E-13 4140.972 1.82E-14 18.0214 20.667 2.645
















Lampiran 29.  
Tabel Uji Normalitas Nilai Prestasi Belajar kelas Eksperimen 2 






2 zi F(zi) S(zi) L0
E2-05 45 2025 -21.25 451.563 -1.8912 0.0294 0.083 0.054
E2-11 45 2025 -21.25 451.563 -1.8912 0.0294 0.083 0.054
E2-12 45 2025 -21.25 451.563 -1.8912 0.0294 0.083 0.054
E2-06 50 2500 -16.25 264.063 -1.4462 0.0749 0.167 0.092
E2-09 50 2500 -16.25 264.063 -1.4462 0.0749 0.167 0.092
E2-25 50 2500 -16.25 264.063 -1.4462 0.0749 0.167 0.092
E2-24 55 3025 -11.25 126.563 -1.0012 0.1587 0.250 0.091
E2-29 55 3025 -11.25 126.563 -1.0012 0.1587 0.250 0.091
E2-36 55 3025 -11.25 126.563 -1.0012 0.1587 0.250 0.091
E2-20 60 3600 -6.25 39.0625 -0.5562 0.2912 0.306 0.014
E2-27 60 3600 -6.25 39.0625 -0.5562 0.2912 0.306 0.014
E2-10 65 4225 -1.25 1.5625 -0.1112 0.4562 0.444 0.012
E2-17 65 4225 -1.25 1.5625 -0.1112 0.4562 0.444 0.012
E2-19 65 4225 -1.25 1.5625 -0.1112 0.4562 0.444 0.012
E2-23 65 4225 -1.25 1.5625 -0.1112 0.4562 0.444 0.012
E2-28 65 4225 -1.25 1.5625 -0.1112 0.4562 0.444 0.012
E2-01 70 4900 3.75 14.0625 0.33375 0.6293 0.667 0.037
E2-04 70 4900 3.75 14.0625 0.33375 0.6293 0.667 0.037
E2-07 70 4900 3.75 14.0625 0.33375 0.6293 0.667 0.037
E2-08 70 4900 3.75 14.0625 0.33375 0.6293 0.667 0.037
E2-15 70 4900 3.75 14.0625 0.33375 0.6293 0.667 0.037
E2-21 70 4900 3.75 14.0625 0.33375 0.6293 0.667 0.037
E2-26 70 4900 3.75 14.0625 0.33375 0.6293 0.667 0.037
E2-31 70 4900 3.75 14.0625 0.33375 0.6293 0.667 0.037
E2-02 75 5625 8.75 76.5625 0.77874 0.7794 0.889 0.109
E2-03 75 5625 8.75 76.5625 0.77874 0.7794 0.889 0.109
E2-14 75 5625 8.75 76.5625 0.77874 0.7794 0.889 0.109
E2-18 75 5625 8.75 76.5625 0.77874 0.7794 0.889 0.109
E2-22 75 5625 8.75 76.5625 0.77874 0.7794 0.889 0.109
E2-30 75 5625 8.75 76.5625 0.77874 0.7794 0.889 0.109
E2-32 75 5625 8.75 76.5625 0.77874 0.7794 0.889 0.109
E2-34 75 5625 8.75 76.5625 0.77874 0.7794 0.889 0.109
E2-13 80 6400 13.75 189.063 1.22373 0.8888 0.944 0.056
E2-35 80 6400 13.75 189.063 1.22373 0.8888 0.944 0.056
E2-16 85 7225 18.75 351.563 1.66873 0.9515 1.000 0.049
E2-33 85 7225 18.75 351.563 1.66873 0.9515 1.000 0.049












Perhitungan Uji Normalitas Nilai Prestasi Belajar Matematika Kelas 
Eksperimen 1 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
2. Taraf signifikansi yang digunakan sebesar 5% 
3. Uji Statistik 
Dari tabel uji normalitas dijelaskan sebagai berikut : 
n   = 36 
∑ 𝑌 = 2575 
∑(𝑌 − ?̅?)2= 4140,972222 




 = 0,147666667 
Sehingga diperoleh harga-harga sebagai berikut : 









 = 71,52777778 













c. Contoh perhitungan uji normalitas 
Untuk data ke-3 diketahui : 
𝑌3 = 55 










Dari tabel distribusi z untuk  𝑧3= -1,431396 diperoleh nilai 𝐹(𝑧3) =0,7996 
sehingga: 
𝑆(𝑧3) =








Maka |𝐹(𝑧3) − 𝑆(𝑧3)| =0,017833333. Ltabeldengan α = 5% dan n = 36 
adalah 0,147666667. Karena 0,017833333<0,147666667 maka data ke-3 
adalah “Normal”. 
d. Hasil Pengujian 
Dari uji normalitas diperoleh Lhitung = 0,1031, dengan n = 36 dan α = 5% 
diperoleh Ltabel = 0,147666667. Karena Lhitung terbesar <Ltabel maka dapat 






Perhitungan Uji Normalitas Nilai Prestasi Belajar Matematika Kelas 
Eksperimen 2 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
2. Taraf signifikansi yang digunakan sebesar 5% 
3. Uji Statistik 
Dari tabel uji normalitas dijelaskan sebagai berikut : 
n = 36 
∑ 𝑌 = 2385 
∑(𝑌 − ?̅?)2= 4418,75 




 = 0,147666667 
Sehingga diperoleh harga-harga sebagai berikut : 























c. Contoh perhitungan uji normalitas 
Untuk data ke-3 diketahui : 











Dari tabel distribusi z untuk 𝑧3= -1,8912 diperoleh nilai 𝐹(𝑧3) =0,0833333 
sehingga: 
𝑆(𝑧3) =








Maka |𝐹(𝑧3) − 𝑆(𝑧3)| = 0,053933333. Ltabeldengan α = 5% dan n = 36 
adalah 0,147666667. Karena 0,053933333<0,147666667 maka data ke-3 
adalah “Normal”. 
d. Hasil Pengujian  
Dari uji normalitas diperoleh Lhitung= 0,109488889, dengan n = 36 dan 
α=5% diperoleh Ltabel = 0,147666667. Karena Lhitung terbesar <Ltabel maka 
dapat dikatakan data nilai prestasi belajar matematika kelas Eksperimen 2 




Lampiran 32.  
Tabel Uji Homogenitas Nilai Prestasi Belajar kelas Eksperimen 1 
XI IPS 3 XI IPS 1 
 
NO. KODE Y Y² NO. KODE Y Y²
1 E1-01 80 6400 1 E2-01 70 4900
2 E1-02 70 4900 2 E2-02 75 5625
3 E1-03 60 3600 3 E2-03 75 5625
4 E1-04 50 2500 4 E2-04 70 4900
5 E1-05 75 5625 5 E2-05 45 2025
6 E1-06 70 4900 6 E2-06 50 2500
7 E1-07 50 2500 7 E2-07 70 4900
8 E1-08 75 5625 8 E2-08 70 4900
9 E1-09 90 8100 9 E2-09 50 2500
10 E1-10 65 4225 10 E2-10 65 4225
11 E1-11 70 4900 11 E2-11 45 2025
12 E1-12 60 3600 12 E2-12 45 2025
13 E1-13 75 5625 13 E2-13 80 6400
14 E1-14 60 3600 14 E2-14 75 5625
15 E1-15 80 6400 15 E2-15 70 4900
16 E1-16 65 4225 16 E2-16 85 7225
17 E1-17 60 3600 17 E2-17 65 4225
18 E1-18 80 6400 18 E2-18 75 5625
19 E1-19 60 3600 19 E2-19 65 4225
20 E1-20 70 4900 20 E2-20 60 3600
21 E1-21 85 7225 21 E2-21 70 4900
22 E1-22 85 7225 22 E2-22 75 5625
23 E1-23 75 5625 23 E2-23 65 4225
24 E1-24 60 3600 24 E2-24 55 3025
25 E1-25 70 4900 25 E2-25 50 2500
26 E1-26 80 6400 26 E2-26 70 4900
27 E1-27 75 5625 27 E2-27 60 3600
28 E1-28 55 3025 28 E2-28 65 4225
29 E1-29 80 6400 29 E2-29 55 3025
30 E1-30 70 4900 30 E2-30 75 5625
31 E1-31 70 4900 31 E2-31 70 4900
32 E1-32 75 5625 32 E2-32 75 5625
33 E1-33 70 4900 33 E2-33 85 7225
34 E1-34 95 9025 34 E2-34 75 5625
35 E1-35 90 8100 35 E2-35 80 6400
36 E1-36 75 5625 36 E2-36 55 3025


























Sampel N Dk 1/dk S² log S² (dk) log S²(dk) S²
1 36 35 0,0286 118,313 2,07303 72,556 4141
2 36 35 0,0286 112,5 2,05115 71,79 3937,5















Perhitungan Uji Homogenitas Nilai Prestasi Belajar 
Uji Homogenitas Prasyarat menggunakan uji Bartlett. Berikut langkah-langkah uji 
Bartlett adalah: 
5. Menentukan Hipotesis 
H0: sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
H1 : sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman tidak homogen. 
6. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 























Dari tabel di atas dapat dihitung sebagai berikut : 





























c. Dari hasil nilai tersebut dibuat daftar harga untuk uji Bartlett sebagai 
berikut : 
Sampel N Dk 1/dk S² log S² (dk) log 
S² 
(dk) S² 
1 36 35 0,02857 118,3135 2,073034 72,55620 4140,972 
2 36 35 0,02857 112,5 2,051156 71,79034 3937,5 
Jumlah 72 70 0,05714 - - 144,3465 8078,472 
 












b. Harga satuan (𝐵) 
𝐵 = (log 𝑆𝑔𝑎𝑏
2 ) ∑(𝑛 − 1) 
= (log 115,406746)(70)  
=2,062231196 
c. Harga 𝜒2 
𝜒2 = (ln 10) (𝐵 − ∑(𝑑𝑘) log 𝑆2) 
= (ln 10)( 2,062231196– 144,3465) 
=0,022210463 
8. Kesimpulan 
Dengan taraf signifikansi α = 5% dan dk = 2 – 1 = 1, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh 𝜒2(0,05)(1) = 3,841 dan 𝜒2hitung = 0,022210463. 
Dengan demikian, 𝜒2hitung<𝜒2tabel yaitu 0,022210463< 3,841 maka Ho diterima 




Dengan kata lain, data kemampuan awal peserta didik kelas Eksperimen 1dan 












PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI PRESTASI BELAJAR  
KELAS EKSPERIMEN 1 
a. Menentukan rentang 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 = 𝑑𝑎𝑡𝑎𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑎𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
= 95 − 50 
= 45 
b. Menentukan banyak kelas interval 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log(36) 
=6,135798≈ 6 







= 7,5 ≈ 8 
d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung.Dengan mengambil banyak kelas 6, panjang interval 8 
dan dimulai dengan  ujung bawah kelas pertama sama dengan 50 maka 





50 - 58 3 8% 
59 - 67 8 22% 
68- 76 15 42% 
77 - 85 7 19% 




95 - 100 1 3% 







PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI PRESTASI BELAJAR  
KELAS EKSPERIMEN 2 
a. Menentukan rentang 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 = 𝑑𝑎𝑡𝑎𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑎𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
= 85 − 45 
= 40 
b. Menentukan banyak kelas interval 
Banyak kelas = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log(36) 
=6,135798≈ 6 







= 6,6667 ≈ 7 
d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperoleh. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung.Dengan mengambil banyak kelas 6, panjang interval 7 
dan dimulai dengan  ujung bawah kelas pertama sama dengan 52 maka 





45 – 52 6 17% 
53 – 60 5 14% 
61 – 67 5 14% 




76– 83 2 6% 
84 - 91 2 6% 






Lampiran 37. PerhitunganHipotesisPertama. 
Perhitungan Uji Proporsi satu pihak kanan. 
1. Menentukan Hipotesis. 
a. Ho : 𝜇 ≤ 55 % 
Prestasi belajar matematika peserta didik dengan diajar menggunakan 
media video tidak lebih dari55% peserta didik yang nilainyamelampaui 
KKM (70). 
b. H1 :  𝜇 > 55 % 
Prestasi belajar matematika peserta didik dengan diajar menggunakan 
media video lebih dari 55% peserta didik yang nilainya melampaui 
KKM(70). 
2. Menentukan Taraf Signifikansi. 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
3. Statistika Uji. 


























Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji proporsi diperoleh 
nilai zhitung = 1,742066. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 
ztabel = 0,8577. Karena zhitung > ztabel maka dapat disimpulkan bahwa              
Ho ditolak. Jadi Prestasi belajar matematika peserta didik dengan diajar 






Lampiran 38. Perhitungan Hipotesis Kedua. 
Perhitungan uji t Dua Pihak. 
1. Menentukan Hipotesis. 
Ho:µ1= µ2 
Artinya : Tidak ada perbedaan prestasi belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan media video dibandingkan dengan menggunakan media ebook 
dengan format PDF. 
H1 : µ1≠ µ2 
Artinya : Ada perbedaan prestasi belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan media video dibandingkan dengan menggunakan media ebook 
dengan format PDF. 
2. Menentukan Taraf Signifikan. 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%.. 
3. Daerah Kriteria. 
Ho diterima dan H1 ditolak  jika  
−𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) , dengan dk = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) 
4. Statistik Uji. 
Mencari Simpangan baku gabungan : 
𝑆2 =
(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
𝑆2 =
(36 − 1). 118,31 + (36 − 1). 112,5
36 + 36 − 2
 




S   =10,7429 
Mencari nilai t-hitung : 
𝑡 =



















Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t dua pihak diperoleh 





Kemudian ttabel didapat dari daftar distribusi t dengan dk=(36+36-2) dan       
taraf signifikansi (1−0,025) diperoleh -ttabel= -1,979 dan ttabel.= 1,979 Karena 
thitungtidak terletak di daerah Ho maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. 
Jadi ada perbedaan prestasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan 






Lampiran 39. Perhitungan Hipotesis Ketiga. 
Perhitungan uji t Dua Pihak. 
1. Menentukan Hipotesis. 
Ho:µ1= µ2 
Artinya : Tidak ada perbedaan minat belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan media video dibandingkan dengan menggunakan media ebook 
dengan format PDF. 
H1 : µ1≠ µ2 
Artinya : Ada perbedaan minat belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan media video dibandingkan dengan menggunakan media ebook 
dengan format PDF. 
2. Menentukan Taraf Signifikan. 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%.. 
3. Daerah Kriteria. 
Ho diterima dan H1 ditolak  jika  
−𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘) , dengan dk = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) 
4. Statistik Uji. 
Mencari Simpangan baku gabungan : 
𝑆2 =
(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
𝑆2 =
(36 − 1). 10,6349 + (36 − 1). 24,4087
36 + 36 − 2
 




S   = 4,1859 
Mencari nilai t-hitung : 
𝑡 =



















Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t dua pihak diperoleh 
nilai thitung = 4,7017. Daerah Hoberada di antara −𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘)  dan 
𝑡(1−𝛼
2
,𝑑𝑘).Kemudian ttabel didapat dari daftar distribusi t dengan dk=(36+36-2) 
dan taraf signifikansi (1−0,025) diperoleh -ttabel= -1,979 dan ttabel.= 1,979 
Karena thitungtidak terletak di daerah Ho maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak. Jadi ada perbedaan prestasi belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan media video dibandingkan dengan menggunakan media ebook 
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Lampiran 42. Tabel r 











0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.99 28 0.374 0.478 60 0.254 0.33 
5 0.959 29 0.367 0.47 65 0.244 0.317 
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.22 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.27 
                  
11 0.602 0.735 35 0.334 0.43 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.23 
14 0.532 0.661 38 0.32 0.413 150 0.159 0.21 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.59 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 




20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.08 0.105 
                  
21 0.433 0.549 45 0.294 0.38 700 0.074 0.997 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.07 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       






































ampiran 48. Tabel distribusi normal (Z)
z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09
-3,4 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0002
-3,3 0,0005 0,0005 0,0005 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0003
-3,2 0,0007 0,0007 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0005 0,0005 0,0005
-3,1 0,0010 0,0009 0,0009 0,0009 0,0008 0,0008 0,0008 0,0008 0,0007 0,0007
-3,0 0,0013 0,0013 0,0013 0,0012 0,0012 0,0011 0,0011 0,0011 0,0010 0,0010
-2,9 0,0019 0,0018 0,0018 0,0017 0,0016 0,0016 0,0015 0,0015 0,0014 0,0014
-2,8 0,0026 0,0025 0,0024 0,0023 0,0023 0,0022 0,0021 0,0021 0,0020 0,0019
-2,7 0,0035 0,0034 0,0033 0,0032 0,0031 0,0030 0,0029 0,0028 0,0027 0,0026
-2,6 0,0047 0,0045 0,0044 0,0043 0,0041 0,0040 0,0039 0,0038 0,0037 0,0036
-2,5 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062
-2,4 0,0082 0,0080 0,0078 0,0075 0,0073 0,0071 0,0069 0,0068 0,0066 0,0064
-2,3 0,0107 0,0104 0,0102 0,0099 0,0096 0,0094 0,0091 0,0089 0,0087 0,0084
-2,2 0,0139 0,0136 0,0132 0,0129 0,0125 0,0122 0,0119 0,0116 0,0113 0,0110
-2,1 0,0179 0,0174 0,0170 0,0166 0,0162 0,0158 0,0154 0,0158 0,0146 0,0143
-2,0 0,0228 0,0222 0,0217 0,0212 0,0207 0,0202 0,0197 0,0192 0,0188 0,0183
-1,9 0,0287 0,0281 0,0274 0,0268 0,0262 0,0256 0,0250 0,0244 0,0239 0,0233
-1,8 0,0359 0,0351 0,0344 0,0336 0,0329 0,0322 0,0314 0,0307 0,0301 0,0294
-1,7 0,0446 0,0436 0,0427 0,0418 0,0409 0,0401 0,0392 0,0384 0,0375 0,0367
-1,6 0,0548 0,0537 0,0526 0,0516 0,0505 0,0495 0,0485 0,0475 0,0465 0,0455
-1,5 0,0668 0,0655 0,0643 0,0630 0,0618 0,0606 0,0594 0,0582 0,0571 0,0559
-1,4 0,0808 0,0793 0,0778 0,0764 0,0749 0,0735 0,0721 0,0708 0,0694 0,0681
-1,3 0,0968 0,0951 0,0934 0,0918 0,9010 0,0885 0,0869 0,0853 0,0838 0,0823
-1,2 0,1151 0,1131 0,1112 0,1093 0,1075 0,1056 0,1038 0,1020 0,1003 0,0985
-1,1 0,1357 0,1335 0,1314 0,1292 0,1271 0,1251 0,1230 0,1210 0,1190 0,1170
-1,0 0,1587 0,1562 0,1539 0,1515 0,1492 0,1469 0,1446 0,1423 0,1401 0,1379
-0,9 0,1841 0,1814 0,1788 0,1762 0,1736 0,1711 0,1685 0,1660 0,1635 0,1611
-0,8 0,2119 0,2090 0,2061 0,2033 0,2005 0,1977 0,1949 0,1922 0,1894 0,1867
-0,7 0,2420 0,2389 0,2358 0,2327 0,2296 0,2266 0,2236 0,2206 0,2177 0,2148
-0,6 0,2743 0,2709 0,2676 0,2643 0,2611 0,2578 0,2546 0,2514 0,2483 0,2451
-0,5 0,3085 0,3050 0,3015 0,2981 0,2946 0,2912 0,2877 0,2843 0,2810 0,2776
-0,4 0,3446 0,3409 0,3372 0,3336 0,3300 0,3264 0,3228 0,3192 0,3156 0,3121
-0,3 0,3821 0,3783 0,3745 0,3707 0,3669 0,3632 0,3594 0,3557 0,3520 0,3483
-0,2 0,4207 0,4168 0,4129 0,4090 0,4052 0,4013 0,3974 0,3936 0,3897 0,3859
-0,1 0,4602 0,4562 0,4522 0,4483 0,4443 0,4404 0,4364 0,4325 0,4286 0,4247
0,0 0,5000 0,5040 0,5080 0,5120 0,5160 0,5199 0,5239 0,5279 0,5319 0,5359
0,1 0,5398 0,5438 0,5478 0,5517 0,5557 0,5596 0,5636 0,5675 0,5714 0,5754
0,2 0,5793 0,5832 0,5871 0,5910 0,5948 0,5987 0,6026 0,6064 0,6103 0,6141
0,3 0,6179 0,6217 0,6255 0,6293 0,6331 0,6368 0,6406 0,6443 0,6480 0,6517
0,4 0,6554 0,6591 0,6628 0,6664 0,6700 0,6736 0,6772 0,6808 0,6844 0,6879
0,5 0,6915 0,6950 0,6985 0,7019 0,7054 0,7088 0,7123 0,7157 0,7190 0,7224
0,6 0,7258 0,7291 0,7324 0,7357 0,7389 0,7422 0,7454 0,7486 0,7518 0,7549
0,7 0,7580 0,7612 0,7642 0,7673 0,7704 0,7734 0,7764 0,7794 0,7823 0,7852
0,8 0,7881 0,7910 0,7939 0,7967 0,7996 0,8023 0,8051 0,8079 0,8106 0,8133
0,9 0,8159 0,8186 0,8212 0,8238 0,8264 0,8289 0,8315 0,8340 0,8365 0,8389
1,0 0,8413 0,8438 0,8461 0,8485 0,8508 0,8531 0,8554 0,8577 0,8599 0,8621
1,1 0,8643 0,8665 0,8686 0,8708 0,8729 0,8749 0,8770 0,8790 0,8810 0,8830
1,2 0,8849 0,8869 0,8888 0,8907 0,8925 0,8944 0,8962 0,8980 0,8997 0,9015
1,3 0,9032 0,9049 0,9066 0,9082 0,9099 0,9115 0,9131 0,9147 0,9162 0,9177
1,4 0,9192 0,9207 0,9222 0,9236 0,9251 0,9265 0,9279 0,9292 0,9306 0,9319
1,5 0,9332 0,9345 0,9357 0,9370 0,9382 0,9394 0,9406 0,9418 0,9430 0,9441
1,6 0,9452 0,9463 0,9474 0,9485 0,9495 0,9505 0,9515 0,9525 0,9535 0,9545
1,7 0,9554 0,9564 0,9573 0,9582 0,9591 0,9599 0,9608 0,9616 0,9625 0,9633
1,8 0,9641 0,9649 0,9656 0,9664 0,9671 0,9678 0,9686 0,9693 0,9700 0,9706
1,9 0,9713 0,9719 0,9726 0,9732 0,9738 0,9744 0,9750 0,9756 0,9762 0,9767
2,0 0,9773 0,9778 0,9783 0,9788 0,9793 0,9798 0,9803 0,9808 0,9812 0,9817
2,1 0,9821 0,9826 0,9830 0,9834 0,9838 0,9842 0,9846 0,9850 0,9854 0,9857
2,2 0,9861 0,9865 0,9868 0,9871 0,9875 0,9878 0,9881 0,9884 0,9887 0,9890
2,3 0,9893 0,9896 0,9898 0,9901 0,9904 0,9906 0,9909 0,9911 0,9913 0,9916
2,4 0,9918 0,9920 0,9922 0,9925 0,9927 0,9929 0,9931 0,9932 0,9934 0,9936
2,5 0,9938 0,9940 0,9941 0,9943 0,9945 0,9946 0,9948 0,9949 0,9951 0,9952
2,6 0,9953 0,9955 0,9956 0,9957 0,9959 0,9960 0,9961 0,9962 0,9963 0,9964
2,7 0,9965 0,9966 0,9967 0,9968 0,9969 0,9970 0,9971 0,9972 0,9973 0,9974
2,8 0,9974 0,9975 0,9976 0,9977 0,9977 0,9978 0,9979 0,9980 0,9980 0,9981
2,9 0,9981 0,9982 0,9983 0,9983 0,9984 0,9984 0,9985 0,9985 0,9986 0,9986
3,0 0,9987 0,9987 0,9987 0,9988 0,9988 0,9989 0,9989 0,9989 0,9990 0,9990
3,1 0,9990 0,9991 0,9991 0,9991 0,9992 0,9992 0,9992 0,9992 0,9993 0,9993
3,2 0,9993 0,9993 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9995 0,9995 0,9995
3,3 0,9995 0,9995 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9997
3,4 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9997 0,9998 0,9998




Lampiran 44. Tabel Distribusi t 
 
Tabel Distribusi t. 
 
 
 
